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Abstrak
NAMA: FAIZAH SYUKRI, NIM: 40200110008. Jika membaca dan
mengamati sejarah kemunculan, perkembangan, hingga hancurnya sebuah dinasti
dalam sejarah Islam sungguh sangat menarik. Ada banyak dinasti yang
bermunculan dalam Islam, satu diantaranya yang sangat berpengaruh dalam
sejarah perpolitikan Islam hingga membawa Islam mencapai puncak
keemasaannya adalah dinasti Thahiriyyah di Khurasan. Pada masa inilah Islam
dikenal kaya akan khazanah keilmuan yang bermutu tinggi hingga menjadikan
Eropa saat ini mencapai kemajuannya. Dengan berdirinya dinasti Thahiriyyah,
perkembangan intelektual mengalami perkembangan yang cukup berarti. Ini
terbukti dengan munculnya tokoh-tokoh intelektual pada bidangnya, baik itu
dalam bidang ilmu sastra, ilmu filsafat dan kedokteran maupun dalam bidang
hukum dan politik. Sebagian periodisasi Daulah Abbasiyah dapat dikategorikan
kepada dua periode. Periode pertama berlangsung sejak masa Khalifah al-Ma’mun
hingga masa Khalifah al-Mutawakkil, berlangsung kurang dari  satu abad lebih
(813 – 861 M.). Periode ini merupakan periode dominasi oleh Thahir ibn Husain
dalam pemerintahan daulah tersebut yang ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang
dicapainya, baik dalam kebudayaan, khususnya ilmu pengetahuan maupun politik.
Kata Kunci : Sejarah, Perkembangan Politik, Dinasti Thahiriyyah di Khurasan
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama yang dibawah oleh Rasulullah Saw dan disebarkan
di Jazirah Arab1 yang diawali dengan sembunyi-sembunyi. Setelah pengikut
agama Islam telah banyak dari keluarga terdekat Nabi dan sahabat maka turun
perintah Allah untuk menyebarkan Islam secara terang-terangan. Namun
dalam penyebarannya tidak berjalan mulus, Rasulullah dalam menyebarkan
Islam mendapatkan tantangan dari suku Quraisy. Islam disebarkan dan
dipertahankan dengan harta dan jiwa oleh para penganutnya yang setia
membela Islam meski harus dengan pertumpahan darah dalam peperangan.2
Setelah Rasulullah wafat, kepemimpinan Islam dipegang oleh
Khulafaur Rasyidin. Pada perkembangannya Islam mengalami banyak
kemajuan. Islam telah disebarkan secara meluas keseluruh wilayah Arab. Pada
masa Khulafaur Rasyidin al-Quran telah dibukukan dalam bentuk mushaf
yang dikenal dengan Mushaf Utsmani.
1 Jazirah Arab merupakan padang pasir Sahara yang terletak di tengah dan memiliki keadaan dan sifat
yang berbeda – beda sehingga di bagi menjadi tiga bagian 1. Sahara langit memanjang 2. Sahara yang
membentang dan Sahara Harrat, suatu daerah yang terdiri dari tanah liat.
2 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta : Raja Grafindo Persada 2010),h.11
2Dengan demikian, pasca Nabi Saw, ajaran Islam tersebar luas di
seluruh pelosok dunia melalui jalan penetration pacifique sesuai dengan
prinsip dalam al-Qur’an; “sebagai mana Allah berfirman dalam QS Al-
Baqarah/2 : 256 yaitu: 3
Terjemahan:
Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya
telah  jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat,
barang siapa ingkar kepada tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh
dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus.
Allah Maha Mendengar Maha Mengetahui.
Demi menegakkan ajaran tauhid dan memberikan keadilan kepada
masyarakat yang tertindas oleh sesama masyarakat maupun oleh penguasa,
Islam tampil sebagai penyelamat masyarakat. Ajaran tersebut selalu dipegang
teguh oleh para mubalig, dai, dan para penakluk Islam dengan semboyan
Islam yang mengajarkan. Meskipun Islam telah berkembang, namun juga banyak
mendapat tantangan dari luar dan dalam Islam sendiri. Seperti pada masa Khalifah
Ali bin Abi Thalib  ia menghadapi banyank pergolakan. Tidak ada  masa sedikit
3. Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahan (Cet. Bandung: Ponegoro,2004), h.42.
3pun dalam pemerintahannya yang dapat dikatakan stabil. Setelah menduduki
jabatan khalifah , Ali memecat para gubenur yang di angkat oleh Usman dimana
banyak terjadi pemberontakan di daerah hingga peperangan.4 Salah satu perang
dimasa Ali bin Abi Thalib ialah peperangan Muawiyah dengan khalifah Ali bin
Abi Thalib yang menghasilkan abitrase (tahkim) 5 sehingga Muawiyah
menggantikan posisi Ali bin Abi Thalib. Dampak yang ditimbulkan dari abitrase ini
adalah pengikut dari Ali bin Abi Thalib ingin membunuh Ali bin Abi Thalib dan
Muawiyah karena dianggap telah kafir dan halal di bunuh. Dalam rencana
pembunuhan ini, hanya Ali bin Abi Thalib yang berhasil dibunuh.6
Bersamaan dengan hal itu, kebijaksanaan – kebijaksanaan Ali juga
mengakibatkan timbulknya perlawanan dari gubenur di Damaskus,
Mu’awiyah, yang didukung oleh sejumlah bekas pejabat tinggi yang merasa
kehilangan kedudukan dan kejayaan. Setelah berhasil memadamkan
pemberontakan Zubair, Thalhah, dan Aisyah.7
Dengan memanfaatkan sumber daya manusia yang unggul, dalam
kurun waktu dua tahun lebih Abu Bakar berhasil menyatukan seluruh Jazirah
Arab kembali seperti zaman Nabi Muhammad Saw.8 Karena keberhasilannya
menyelamatkan Islam dari kehancuran yang nyaris total pasca wafatnya Nabi
4 Badri Yatim, . h. 39
5 Abitrase adSalah orang – orang yang keluar dari barisan Ali ( golongan ketiga al- Khawarij.
6 Ali bin Ali Thalib terbunuh pada tanggal 20 Ramadhan 40 H /660 M oleh seorang anggota Khawarij.
7Badri Yatim,h. 40
8 Muahammad Ali, Early Caliphate (Lahore: The Civil & Military Gazette Ltd., 1932), h.51-52.
4Muhammad, maka ia diberi gelar Abu Bakar is the savior of Islam after
Prophet Muhammad (Sang Penyelamat Islam setelah Rasulullah wafat).9
Setelah pemerintahan Dinasti Umayyah, digantikan oleh pemerintahan
dinasti Abbasiyah. Dinasti Abbasiyah merupakan dinasti kedua dalam sejarah
pemerintahan umat Islam. Abbasiyah dinisbatkan kepada al-Abbas paman
Nabi Muhammad Saw, Berdirinya dinasti ini sebagai bentuk dukungan
terhadap pandangan yang diserukan oleh Bani Hasyim setelah wafatnya
Rasulullah Saw. yaitu menyandarkan khilafah kepada keluarga Rasul dan
kerabatnya.Yang dimaksud dengan sejarah Islam di kawasan kebudayaan
Arab adalah kegiatan umat Islam yang berda di kawasan Arab meliputi
kawasan Timur Tengah. Kawasan ini sangat penting untuk diketahui, di
samping dari sanalah muncul agama Islam yang pertama kali memakai bahasa
Arab, juga karena wilayah tersebut merupakan jantung dunia.
Kondisi pada masa Bani Abbas telah memungkinkan untuk
melaksanakan hal tersebut, mengingat bahasa Arab telah mencapai taraf
kesempurnaan. Huruf Arab, tanda baca, Harakat pembendaharaan kata telah
lengkap.  Tata bahasanya telah mantap. Industri kertas sebagaimana yang
dibuat oleh China, telah dapat diusahakan pada masa harun al-Rasyid. Dengan
demikian kertas yang berlimpah telah ikut memacu perkembangan.
Kemantapan dalam bidang politik memungkinkan ekonomi berkembang
dengan pesat pembangunan disegala bidang, baik pertahanan ataupun industri
9 Reza-i- Karim, Arab Jatir Itihash (Dhaka: Bangla Academy, 1972), h. 108.
5dan perdagangan, meningkatkan luar biasa sehingga dana yang meningkat dan
melimpah ruah itu menunjang pengembangan ilmu.10
Pada tahun 820 sebagai hadiah dan balas jasa atas dukungan Tahir
dalam perang saudara, Khalifah mengangkat Tahir menjadi kepala wilayah
Khurasan, yang berpusat di Merv. Atas namanya Dinasti Thahiriyyah
dinamakan. Sesampai di sana Tahir memberontak, dua tahun kemudian ia
menghapuskan tradisi baca nama khalifah dalam khutbah jumat. Turunan
Tahir terkenal dengan Thahiriyyah. Mereka memindahkan ibu kota ke
Nishapur. Mereka menguasai perbatasan India, sampai 872 M.11 Pada masa
Khalifah Usman ibn Affan, Khalifah III, al-Khulafa al-Rasyidun merebut
Merv, ibu kota Persia, setelah jatuhnya ibu kota legendaris, al-Madain, semasa
Umar I kemudian menjadi ibu kota Khurasan. Kerajaan Persia yang kuat dan
megah yang berdiri selama dua belas abad pun berakhir dan tidak dapat
sepenuhnya bangkit kembali selama 800 tahun.12
Pada awal kekuasaan Khalifah Usman peta Islam meluas ke jantung
Asia Tengah. Kota dan wilayah yang ditaklukkan pada masanya ialah Balakh,
Turkistan, Herat, Kabul, Ghazni, dan hampir seluruh wilayah Khurasan,
termasuk Nishapur, Tush, dan Merv. Tentara Khalifah menghadapi tentara
Raja Persia, Yazdegird (w. 32 H), yang bersatu dengan tentara Turki di
Azarbaijan. Akhirnya sebagian besar wilayah Asia Tengah jatuh ke tangan
10 Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik, Jakarta:Kencana,2011,h. 56-57
11 Abdul Karim, Islam di Asia Tengah (Sejarah Dinasti Mongol- Islam), Yogyakarta: Bagaskara, 2006, h
20-21.
12 Philip K. Hitti, History of The Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Selamat Riyadi (Jakarta:
Serambi, 2005), h. 197-198.
6Islam yang kedua kali. Wilayah terakhir dan wilayah Ma Wara al-Nahr
(Seberang Sungai Oxo/Oxus) bahkan ditaklukkan pada masa Usman. Perlu
dicatat bahwa rakyat setempat berduyun-duyun masuk Islam setelah mereka
mendengar bahwa keadilan Islam telah diterapkan di seluruh Persia dan
sekitarnya secara merata. 13 Dengan berdirinya dinasti Thahiriyyah,
perkembangan intelektual mengalami perkembangan yang cukup berarti. Ini
terbukti dengan munculnya tokoh-tokoh intelektual pada bidangnya, baik itu
dalam bidang ilmu sastra, ilmu filsafat dan kedokteran maupun dalam bidang
hukum dan politik. 14
Tumbuhnya dinasti-dinasti yang memisahkan diri dari kekuasaan
perintahan pusat di Baghdad, tidak terlepas dari persaingan kekuasaan antara
bani Hasyim dan Bani Umayah dan muncul Bani Ali, yang merupakan
pecahan dari Bani Hasyim. 15 Perpecahan dan tersebarnya kekuasaan
tersebut,di satu segi dipandang sebagai suatu kemunduran dan perpecahan,
namun di segi lain, dipandang membawa kecenderungan bagi kemungkinan
persaingan di antara dinasti-dinasti. Seperti persaingan antara Baghdad yang
Abbasiyah dengan Cordova yang dijadikan tempat Umawiyah II dalam
memajukan Ilmu Pengetahuan. Dilihat dari segi ini barangkali tidak salah
kalau dikatakan merupakan penyumbang dan sekaligus pemacu tersendiri bagi
13 Ali, Early, , h. 204-205.
14 Fatah Syukur, Sejarah Peradaban Islam, Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2010, h 118. Lihat pula,
Badri Yatim,. h.52
15 Syed Mahmudunnaseer. Islam Its Consept and History. (New Delhi: Kitab Bavhan, 1980) h 200.
7perkembangan  di bidang kebudayaan dan Ilmu Pengetahuan dalam alam
Islami.16
Dinasti-dinasti kecil ini sebenarnya tidak melepaskan diri secara total
dari Baghdad.17 Bahkan, kerja sama berjalan dengan baik. Jadi, mereka bukan
oposisi Baghdad, tetapi tampak sebagai mitra Baghdad. Setelah al-Makmun
wafat sampai khalifah terakhir Abbasiah, al-Mu’tashim Billah, boleh
dikatakan tidak ada perluasan wilayah di Asia Tengah, bahkan, tubuh
kekhalifahan dikuasai oleh pengaruh Mawali (Iran-Turan/Turki) sampai
Mongol menyerang Baghdad. Pada periode Abbasiah selanjutnya para
khalifah sangat lemah dan dipengaruhi oleh para wazir sehingga mereka
bagaikan boneka wazir dan tidak mempunyai kekuasaan secara defacto.
Dinasti-dinasti yang muncul sejak al-Makmun dan kontak Islam dengan Asia
Tengah dan sekitarnya di bawah dinasti-dinasti yang merdeka atau semi
merdeka.
Telah disebut di atas bahwa sejak masa al-Makmun, baik di al-
Maghrib maupun di al-Masyriq, berdirilah beberapa dinasti Islam yang
merdeka atau semi merdeka. Para khalifah Abbasiah gagal untuk
menaklukkannya. Mereka hanya secara simbolis berhubungan dengan khalifah
demi memperoleh legitimasi kekuasaanya. Di al-Maghrib atau di front Barat
berdiri dinasti-dinasti, baik besar yang bersaing, bahkan menjadi ancaman
16 Jamaludin Surur, Tarikh Al-Hazharah Al-Islamiyah Al-Masyriq. (Kairo: Dar Al-Fikr Al-Arabi, 1976), h.71
17 Baghdad sebagai ibu kota Negara, menjadi pusat kegiatan politik, social dan kebudayaan, dijadikan
kota internasional yang terbuka untuk segala bangsa dan keyakinan sehingga terkumpullah disana
bangsa – bangsa Arab, Turki, Persia, Romawi, Qibthi, Hindi, Barbari, Kurdi, dan sebagainya. Lihat
Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik, Jakarta:Kencana,2011,h.50-51
8legitimasi kekuasaan Abbasiyah dan membuat Kekhalifahan Abbasiyah hanya
memiliki kekuasaan dejeur, sedangkan kekuasan defactonya ada di tangan
para penguasa lokal. Khalifah al-Makmun, Tahir Ibn Husain, yang secara
gemilang berhasil memimpin bala tentara kekhalifahan untuk melawan
saudara al-Makmun, yaitu al-Amin. Dalam peperangan ini, Panglima Tahir
ibn Husain, yang bermodal hanya satu mata, sangat lihai menggunakan
pedang dengan kedua tangannya sehingga Khalifah al-Makmun menjulukinya
Dzu al-Yaminain (bertangan kanan dua).18
Dengan perantaraan sekaligus jaminan dari Menteri Ahmad ibn Abu
Khalid, akhirnya Khalifah al-Makmun mengangkatnya sebagai Gubernur
Khurasan.19 Pada tahun 820 sebagai hadiah dan balas jasa atas dukungan Tahir
dalam perang saudara, maka khalifah mengangkatnya sebagai kepala wilayah
yang berpusat di Merv tersebut. 20 Dinasti tersebut pun dinamakan dengan
namanya, Dinasti Thahiriyyah. Sesampai di Khurasan, Tahir memberontak
dan dua tahun kemudian ia menghapus tradisi membaca nama khalifah dalam
khotbah Jumat.21 Penguasa keturunan Tahir dari dinasti ini ada 5 orang yang
memerintah selama 54 tahun. Keturunan Tahir ibn Husain memerintah secara
18. Hitti, History, h. 585.
19 M. Abdul Karim, “Persoalan Agama Dalam Perang” dalam Thaqafiyyat Vol. IV, 4 no 01 Januari-Juni
2003, h.186.
20 M. Abdul Karim, “Persoalan Agama Dalam Perang” dalam Thaqafiyyat Vol. IV, 4 no 01 Januari-Juni
2003, h.489.
21 Ibn al Atsir, jilid vi, h. 255, 270, dalam Hitti, 2006:585.
9independen di Khurasan dan mereka juga merangkap jabatan sebagai kepala
kepolisian di kota metropolitan Baghdad.22
Akan tetapi perkembangan dinasti-dinasti kecil di Timur tampaknya
mempunyai corak dan latar belakang yang berlainan dengan sifat dan tujuan
timbulnya dinasti-dinasti kecil di Barat. Bila yang kemudian dilatari oleh
keinginan melepaskan diri dari ikatan Baghdad dan berdiri sebagai satu
kekuatan, 23 yang terdahulu kalau boleh disebut sebagai dinasti yang
mempunyai sifat dan tujuan yang berbeda, yakni bukan persaingan antara
Bani Hasyim dan Bani Umayah dengan  Alawiyah. Namun, dinasti-dinasti
kecil di Timur itu merupakan gejalah perkembangan yang baru yang berada di
luar persaingan utama di atas. Mereka berdiri bukan untuk melepaskan atau
memisahkan diri dari kekuasaan Baghdad, tetapi justru mereka pada umumnya
tidak ada keinginan untuk membuat kekuasaan yang lepas dari pemerintahan
pusat, apalagi menentangnya dan menandingi kekhalifahannya. Dinasti-dinasti
kecil di Timur ini tetap mempertahankan ikatan dan struktur lama dengan
pemerintahan pusat di Baghdad dan menyatakan tunduk pada kekuasaan
Khalifah.24
22 Hamka, Sejarah Umat Islam (Jakarta: Nusantara, 1949), hlm. 208–211 dan K. Ali, Islamer Itihash
(Dhaka: Ali Publication, 1976), h. 400.
23 Seperti Dinasti Fatimiah di Mesir yang menentang dinasti Abbasiyah di Baghdad. Lihat misalnya
penjelasan Syed Mahmudunnasir, Islam Its Consepts and History New Delhi: Kitab Bayan 1981 h 240,
yang menyatakan bahwa dinasti Fatimiyah ingin independent dari kekuasaan Baghdad. Bahkan
menurut pernyataan Harun Nasution, berdirinya dinasti Fatimiyah di Mesir yang beraliran Syiah
tersebut menjadi saingan dinasti Abbasiyah di Baghdad yang beraliran Suni, Lihat Islam ditinjau dari
berbagai Aspeknya, (Jakarta : UI-Press 1985 Jilid 1), h 78.
24 Hasan Ahmad Mahmud dan Ahmad Ibrahim Syarib, Al-Islam li Al-Ashr Al-Abbasi, (Kairo: Dar Al-Fikr
Al-Arabi, 1977), h 451.
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Perbedaan sifat kemunculan itu tidak bisa begitu saja dilepaskan dari
latar belakang masing-masing. Pada masa Abbasiyah, kaum Umawiyah
mencoba bangkit lagi dengan mendirikan dinasti Andalusia di Sepanyol.
Sementara itu, para Gubernur yang banyak mendapat dukungan dari keluarga
Alawiyyin tidak memberikan reaksi menentang atau menumbuhkan gerakan
revolusi untuk memisahkan diri dari Baghdad. Mereka yang berasal dari
Persia maupun Turki yang tetap memperoleh kekuasaan dalam pemerintahan
Abbasiyah telah memberikan kesempatan secara timbal balik kepada mereka
dan hal itu merupakan keuntungan untuk menaikkan jenjang yang lebih baik.
Dengan latar belakang sejarah tersebut, secara Psikologis, mereka lebih
menaruh hormat dan merasa berhutang budi kepada dinasti Abbasiyah.25
Pendapat lainnya bahwa kemungkinan munculnya dinasti-dinasti kecil
pada abad ke 3 Hijriah ini, disebabkan banyaknya goncangan politik,26 yang
timbul dalam dunia Islam, yang dimanfaatkan oleh para keluarga yang sudah
mempunyai kekuasaan di daerah. Namun, itu merupakan faktor lain yang
boleh jadi bukan merupakan faktor penentu dalam memunculkan mereka,
terutama dinasti-dinasti di Timur. Yang jelas, satu perkembangan pada zaman
sesudahnya adalah terdapat perubahan kendali politik dalam pemerintahan
Abbasiyah. Otoritas politik berpindah ketangan keluarga Buwaihi dan Sultan-
sultan Turki. Khalifah Abbasiyah hanya memegang kekuasaan yang bersifat
spiritual semata-mata.
25 Hasan Ahmad Mahmud dan Ahmad Ibrahim Syarib, Al-Islam li Al-Ashr Al-Abbasi, (Kairo: Dar Al-Fikr
Al-Arabi, 1977),.h 454
26 Jamaludin Surur, Tarikh Al-Hazharah Al-Islamiyah Al-Masyriq. (Kairo: Dar Al-Fikr Al-Arabi, 1976), h 69
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka masalah
pokok yang akan dibahas adalah“ DINASTI THAHIRIYYAH DI
KHURASAN ( Suatu kajian historis tentang peranannya dalam perkembangan
peradaban Islam) agar analisanya lebih menalar serta mengena pada sasaran,
maka penulis membagi pokok permasalahan tersebut diatas menjadi tiga
bahasan sebagai berikut :
1. Bagaimana proses berdirinya Dinasti Thahiriyyah?
2. Bagaimana situasi Pemerintahan Dinasti Thahiriyyah?
3. Bagaimana bentuk faktor-faktor pendukung kemajuan peradaban Islam?
C. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penulisan ini yaitu hendaknya penulis
menentukan batasan spasial dan batasan temporalnya. Batasan spasialnya
(ruang) adalah mencakup sejarah Dinasti Thahiriyyah. Adapun batasan
temporal (waktu) mulai tahun 820 M sampai dengan 872 M.
D. Kajian pustaka
Kajian pustaka merupakan panduan penulisan dalam aspek konseptual-
teoritis. Pada bagian ini akan dipaparkan berbagai konsep yang dijadikan
sebagai alat analisis terhadap masalah yang diungkapkan dalam skripsi ini
yakni mengenai ” DINASTI THAHIRIYYAH DI KHURASAN (Suatu
Kajian Historis Tentang Peranannya dalam Perkembangan Peradaban
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Islam)”. Hal ini didapatkan melalui pencarian sumber-sumber dari arsip,
kepustakaan tertulis seperti buku-buku bacaan, skripsi dan tesis.
Menurut buku Badri Yatim, dkk, 2010” Sejarah Peradaban Islam.
Buku ini mengungkapkan tentang bagaimana proses peradaban Islam, masa
kemajuan dan kemunduran para Khalifah (pemimpin – pemimpin Islam),
Masa disintegrasi serta bagaimana Islam di zaman modern sekarang ini. Buku
ini juga mengkaji periode pertengahan atau masa disintegrasi yang ditandai
dengan hal-hal sebagai berikut a. Munculnya dinasti-dinasti kecil di barat
maupun di timur Baghdad yang berusaha melepaskan diri atau meminta
otonomi b. Perebutan kekuasaan oleh dinasti Buwaih dari Persia dan dinasti
Seljuk dari Turki di pusat pemerintahan Bani Abbas di Baghdad sehingga
mengakibatkan fungsi khalifah seperti boneka, c. Lahirnya perang salib antara
pasukan Islam dan pasukan salib dari Eropa. d. Lebih spesifik lagi makalah ini
akan membahas tentang munculnya dinasti- dinasti kecil di timur Baghdad
yang berusaha melepaskan diri atau meminta otonomi terhadap pemerintahan
pusat, dinasti tersebut adalah dinasti Thahiriyyah, dinasti Samaniyyah dan
dinasti Ukailiyyah.
Menurut buku Philip Khore Hitti, 1970. History of the Arab. Buku
ini menjelaskan tentang persoalan Khalifah Abbasiyah,yang lebih
mengutamakan persoalan politik dibandingkan dengan persoalan lain, yang
menyebabkan mereka tidak begitu memberikan gambaran memadai tentang
kehidupan sosial-ekonomi. Dengan adanya asimilasi, Aab-Mawali membawa
dinasti ini kehilangan jati diri sebagai bangsa Arab menjadi bangsa majemuk.
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Untuk memperlancar proses pembaruan antara Arab dengan rakyat taklukan,
lembaga poligami, selir, dan perdagangan budak terbukti efektif. Saat unsur
Arab murni surut, orang Mawali dan anak-anak perempuan yang
dimerdekakan, mulai menggantikan posisi mereka. Aristokrasi Arab mulai
digantikan oleh hierarki pejabat yang mewakili berbagai bangsa, yang semula
didominasi oleh Persia dan kemudian oleh Turki.
Serta buku Musyrifah Sunanto. Sejarah Islam  Klasik. Buku ini
menjelaskan tentang  Zaman keemasan Islam, yaitu Zaman kebudayaan Islam
mencapai puncaknya, baik lapangan ekonomi, kekuasaan, ilmu pengetahuan
maupun kesenian. Dimana zaman ini bagi dua masa yaitu masa pertama,
Abbasiyyah I yang berpusat di Baghdad,. Para kekhalifaan yang mempunyai
kekuasaan penuh, berpikir maju dan pecinta ilmu, masa kedua, Abbasiyyah
II, dimana politik pusat Abbasiyyah berangsur – angsur melemah, tetapi dalam
lapangan kebudayaan, terutama dalam lapangan ilmu pengetahuan, ibukota-
ibukota propinsi berlomba menyaingi Baghdad dalam  hal ini kemajuan. Serta
membahas hingga zaman penyerbuan dari segala penjuru.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu data
yang menunjukkan kualitas atau mutu dari suatu yang ada, berupa keadaan,
proses, kejadian/peristiwa dan lain-lain yang dinyatakan dalam bentuk
perkataan.
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2. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan metode penelitian ini, maka data dan informasi diperoleh
melalui kajian pustaka, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menelaah
berbagai buku – buku literatur yang didalamnya memuat teori – teori atau
konsep – konsep yang berhubungan obyek penelitian yang akan dibahas dalam
skripsi ini.
3. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Dalam pengolahan data, penulis menggunakan tiga macam metode.
Sebab data yang digunakan dalam pembahasan ini bersifat kualitatif, karenanya
untuk mencapai apa yang diinginkan, maka penulis mengolah data yang
selanjutnya diintepretasikan. Metode penulisan yang digunakan dalam
pengolahan data tersebut sebagai berikut:
a. Metode induktif, menganalisa data yang bertolak dari hal-hal yang bersifat
khusus untuk selanjutnya mengambil kesimpulan ke hal-hal yang bersifat
umum.
b. Metode deduktif, yaitu penganalisaan data yang didasarkan dari hal-hal
yang bersifat umum, kemudian mengambil kesimpulan bersifat khusus.
c. Metode komperatif, yaitu metode yang memecahkan masalah yang
membandingkan antara data dengan data yang lain, dan kemudian menarik
suatu kesimpulan.
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari studi ini adalah sebagai berikut:
a) Untuk mengungkapkan proses berdirinya Dinasti Thahiriyyah.
b) Untuk mengetahui peranan dinasti Thahiriyyah terhadap
perkembangan politik dan keagamaan.
c) Untuk mengungkapkan hubungan Dinasti Thahiriyyah dengan
pemerintahan dalam dan luar kerajaan pada saat itu.
b. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari studi ini adalah sebagai berikut :
a) Sebagai bahan referensi bagi yang berminat mengetahui sejarah
kebudayaan Islam pada masa Dinasti Tahiriyyah.
b) Untuk memperkaya khasanah kepustakaan tentang sejarah kebudayaan
Islam.
c) Bahan rujukan penelitian terutama hal – hal yang berkaitan dengan
kebudayaan Islam.
d) Sebagai proses perubahan merupakan suatu upaya sistem pengetahuan
kepada generasi yang akan datang.
e) Penulisan karya ilmiah untuk persyaratan penutup strata guna
memperoleh gelar Sarjana Sejarah Kebudayaan Islam di Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar.
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BAB II
SEJARAH BERDIRINYA DINASTI THAHIRIYYAH
A. Proses berdirinya Dinasti Thahiriyyah
Sebagaimana diketahui bahwa kekuasaan Dinasti Bani Abbas atau
Khilafah Abbasiyah melanjutkan kekuasaan Bani Umayyah. Dinamakan
Khilafah Abbasiyah karena para pendiri dan penguasa dinasti ini adalah
keturunan al-Abbas paman Nabi Muhammad Saw. Dinasti Abbasiyah
didirikan oleh Abdullah al-Saffah ibn Muhammad ibn Ali ibn Abdullah ibn
Al-Abbas. Kekuasaannya berlangsung dalam rentang waktu yang panjang,
dari tahun 132 H (750 M)  sampai dengan 656 H (1258). Selama dinasti ini
berkuasa, pola pemerintahan yang diterapkan berbeda-beda sesuai dengan
perubahan politik, sosial, dan budaya.1
Setelah wafatnya Khalifah Harun Al-Rasyid daerah kekuasaan Daulah
Abbasiyah mulai goyah dikarenakan faktor-faktor internal antara lain karena
terlalu luasnya khalifah memberi otonomi kepada kawasan yang
ditaklukkannya sehingga kekuasaan-kekuasaan daerah yang seharusnya
memperkuat pemerintahan pusat malah menjadikan desentralisasi sebagai cara
untuk memperkuat kekuasaannya sendiri. Demikian juga dari segi faktor
eksternal dengan adanya invasi dari bangsa Mongol atau Tar-tar yang
1 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993) h..49
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demikian dahsyat sebagai senjata pamungkas yang meluluhlantakkan kota
Baghdad.2
Karena adanya berbagai kepentingan dari masyarakat di bagian Barat
maupun di bagian Timur Baghdad sebagai ibu kota pemerintahan tidak dapat
lagi mengakomudir dan mewujudkan kepentingan pemerintahan di daerah-
daerah. Beberapa diantara kelompok kecil ini mengadakan perlawanan
sehingga pada akhirnya berdiri dinasti-dinasti kecil di Barat seperti Dinasti
Thulun, Ikhsidiyah, dan dinasti Hamdaniyyah. Demikian juga di bagian Timur
berdiri dinasti-dinasti kecil seperti Dinasti Thahiriyah, Dinasti Shafariyah,
Dinasti Ghaznawi, dan dinasti Samaniyah serta dinasti Buwaihi dan dinasti
Seljuk.3
Dinasti Thahiriyah ini didirikan oleh Thahir Ibn Husain (150-207
H/820-872M)4, seorang   yang berasal  dari Persia,    lahir di desa   Musanj
dekat   Marw di Khurasan. Ia adalah seorang Jenderal dengan jabatan
Panglima tentara pada masa pemerintahan Al-Makmun Khalifah ke-7 yang
berkuasa antara tahun 198-218H/813-833M. Beliau ini terkenal dengan
sebutan Jenderal bermata satu tapi lihai menggunakan pedangnya karena Ia
dijuluki oleh Khalifah Al-Makmun dengan gelaran Dzu Al-Yaminan, dan ada
yang menggambarkannya bermata satu tetapi bertangan kanan dua.5Khalifah
Al-Makmun memberi kesempatan kepada Thahir Ibn Al-Husayn untuk
memegang jabatan gubernur di Mesir pada tahun 205 H, Kemudian dipercaya
2 Philip K.Hitti, History of the Arabs,( London: The Macmillan Press LTD, 1974) h 616-619
3 Philip K.Hitti, History of the Arabs,( London: The Macmillan Press LTD, 1974) h 585-692
4 Depdiknas,Ensklopedi Islam, (Jakarta:  Ichtiar Baru Van Hove,2002 jilid 5), h 33
5 Dedi Supriadi, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung: Pustaka Setia,2006), h 145
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pula untuk mengendalikan wilayah Timur. Thahir Ibn Al-Husayn yang
memerintah tahun 205-207H menjadikan kota Marw sebagai tempat
kedudukan kegubernuran.6
Thahir muncul ketika pada masa pemerintahan Abbasiyah terjadi
perselisihan antara kedua pewaris tahta kekhalifahan antara Muhammad Al-
Amin yang memerintah tahun 194-198H/808-813M anak dari Harun Al-
Rasyid dari istrinya yang keturunan Arab yang bernama Zubaidah sebagai
pemegang kekuasaan di Baghdad dengan Abdullah Al-Makmun anak dari
Harun Al-Rasyid dari Istrinya yang berketurunan Persia sebagai pemegang
kekuasaan di wilayah sebelah Timur Baghdad.7 Dalam perselisihan itu Thahir
yang terkenal sebagai ahli perang bermata satu berada dipihak Al-Makmun. Ia
diutus oleh Al-Makmun memimpin pasukan sebanyak empat puluh ribu
personel pasukan menghadapi pasukan dari pihak Al-Amin yang dipimpin
oleh Ali bin Isa yang berkekuatan Lima puluh ribu personel. Pada peperangan
ini pasukan Thahir mendapat kemenangan tepatnya di Rey kota dekat Teheran
pada tahun 811M. Thahir juga dapat mengalahkan pasukan Al-Amin yang
dikirim berikutnya dibawah kepemimpinan Ar-Rahman Al-Jabal. Melihat
peluang yang baik ini Thahir mengarahkan pasukannya ke Baghdad, dengan
bantuan Harsamah dan Zubair yakni dua Panglima yang dikirim oleh Al-
Makmun, akhirnya Thahir dapat menaklukkan Baghdad setelah selama dua
bulan dalam pengepungan pasukannya. Al-Amin sendiri   terbunuh   oleh
salah    seorang pasukan    Thahir. Atas kemenangan dan kemahiran Thahir
6 Ibn Al-Atsir, Al-Kamil fi At-Tarikh,( Beirut: Dar Ash-Shader Dar Al-Beirut,1965), h 17 dan h 134
7 Depdiknas,Ensklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hove,2002 jilid 5) h 33
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dalam berperang Ia mendapat hadiah jabatan dari Al-Makmun Menjadi
Gubernur di kawasan Timur Baghdad yakni Tahun 205H-207H/820-822M.
Pada tahun 207H/822M Thahir meninggal dunia dengan tiba-tiba karena
penyakit demam yang dideritanya. Persi lain menyatakan bahwa Ia meninggal
karena keracunan.8
Wilayah kekuasaan Addullah ibn Thahir dikurangi al-Makmun
menyarahkan Suriah,Mesir,dan Jazirah kepada saudarana sendiri, yaitu Abu
Ishak Ibn Harun Ar-Rasyd. Hal ini dilakukan oleh Al-Ma’mun setelah ia
menguji kesetian Abdullah Ibn Thahir,yang di ketahui ternyata cenderung
memihak keturunan Ali ibn Thalib. Sesudah Abdullah Ibn Thahir, jabatan
gubernur Khurasan dipegang oleh,saudaranya,yaitu Muhammad Ibn Thahir
248-259 H. Ia merupakan gubernur terakhir dari keluarga Thahir. kemudian.,
daerah Khurasan diambil alih oleh keluarga Saffari melalui perjuangan
bersanjata keluraga Safari merupakan saingan keluarga Thahir di Sejistan.
Walaupun beberapa kekuasan atas wilayah- wilayah mereka dikurangi oleh
kholifah, mereka terus memperluaskan wilayahnya dengan cara
mempertahankan hubungan baik dengan Khalifah Abbasyiyah dan membantu
dalam menjalankan kekuasaan Abbasyiyah. Hal ini terbukti ketika al-
mu’tasyim harus memerangi pemberontakan al-Maziar ibnu Karun dari
Tabarristan.
Masa disintegrasi ini terjadi setelah pemerintahan periode pertama
Bani Abbasiyah mencapai masa keemasannya, pada masa berikutnya
8 Depdiknas,Ensklopedi Islam, (Jakarta:  Ichtiar Baru Van Hove,2002 jilid 5), h. 34
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pemerintahan dinasti ini mulai menurun, terutama di bidang politik. Dimana
salah satu sebabnya adalah kecenderungan penguasa untuk hidup mewah dan
kelemahan khalifah dalam memimpin roda pemerintahan. 9 Kelemahan
pemerintah tersebut berdampak pada pemerintah untuk mudah berada di
bawah pengaruh para pengawalnya yang menguasai keadaan. Di samping itu
adanya dinasti-dinasti yang memerdekakan diri terhadap pemerintahan
pusat.10
Akhir dari kekuasaan Abbasiyah ialah Bagdad dihancurkan oleh para
pasukan mongol yang dipimpin oleh Hulako Khan . Bagdad dibumihanguskan
dan diratakan dengan tanah. Khalifah Bani Abbasiyah yang terakhir dengan
keluarganya, al-Musta’sim dibunuh . Buku-buku yang terkumpul di Baitul
Hikmah dibakar dan dibuang kesungai tigris.11 Ortodoksi Sunni mereka yang
kuat, dan dukungan mereka kepada kelas-kelas pemilik tanah dan militer Iran
dan Arab, menjamin mereka mendapatkan dukungan dari tingkat atas,
meskipun mereka juga memiliki reputasi sebagai pelindung kepentingan orang
banyak sebagai pendorong pertanian dan pembangunan gedung, serta sebagai
pelindung cendekiawan dan penyair. Bersamaan dengan berkuasanya garis-
keturunan utama Thahiriyah di Khurasan, anggota-anggota lain keluarga ini
terus mengisi pos-penting panglima garrison (pasukan yang berkedudukan
tetap dalam suatu kota) di Baghdad sampai awal abad ke-10 M. 12 Di
Khurasan, upaya-upaya politik dan militer utama Thahiriyah bertujuan
9 http://id.wikipedia.org/wiki/Kekhalifahan_Abbasiyah
10 Islam di kawasan Kebudayaan Arab, h. 106
11 Islam di kawasan Kebudayaan Arab, h 107
12 C. E Bosworth, Dinasti-dinasti Islam, 1993,126-127
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mengendalikan da’i-da’i Syi’ah di provinsi-provinsi Caspia, dan juga
memerangi kekuasaan Shaffariyah di Sistan-sebuah daerah kekuasaan
Khurasan. Namun upaya memerangi Shaffariyah gagal, dan mengakhiri
kekuasaan Thahiriyyah.13
Dengan demikian, meskipun kekuasaan Thahir dapat di rebut oleh
keluarga Safari, selama kekuasaannya, mereka telah menyumbangkan
sejumlah perluasan wilayah kekuasaan dunia Islam ke bagian Timur.
B. Sistem Suksesi Kepemimpinan Dinasti Thahiriyyah
Thahiriyah merupakan salah satu dinasti yang muncul pada masa
Daulah Abbasiyah di Sebelah Timur Baghdad, berpusat di Khurasan dengan
ibu kota Naisabur. Dinasti ini didirikan oleh Thahir ibn Husein pada 205H/821
M di Khurasan, dinasti ini bertahan hingga tahun 259 H/873 M. 14 Thahir
muncul pada saat pemerintahan Abbasiyah terjadi perselisihan antara kedua
pewaris tahta kekhalifahan antara Muhammad al-Amin (memerintah 194-198
H/809-813 M), anak Harun ar-Rasyid dari istrinya yang keturunan Arab
(Zubaidah) sebagai pemegang kekuasaan di Baghdad dan Abdullah al-
Makmun anak Harun al-Rasyid dari istrinya yang keturunan Persia, sebagai
pemegang kekuasaan di wilayah sebelah Timur Baghdad.15 Thahir Ibn Husein
merupakan seorang jenderal pada masa khalifah Dinasti Abbasiyah yang lahir
di desa Musanj dekat Marw dan dia berasal dari seorang keturunan wali
13 C. E Bosworth, Dinasti-dinasti Islam, 1993,126
14 Perpustakaan Nasional RI. Ensiklopedi Islam, (Jakarta;Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), h.33.
15 Perpustakaan Nasional RI. Ensiklopedi Islam. h.33
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Abbasiyah di Marve dan Harrah, Khurasan, Persia bernama Mash’ab ibn
Zuraiq. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa hubungan antara pemerintahan
Abbasiyah di Baghdad dan keluarga Thahir sudah terjalin sejak lama. Karena
itu cukup beralasan bila pemerintahan Baghdad memberikan kepercayan
kepada generasi keluarga Mash’ab ibn Zuraiq untuk melanjutkan estafeta
kepemimpinan lokal. Tujuannya tetap sama, menjaga keutuhan wilayah
kekuasaan Islam Abbasiyah di wilayah Timur kota Baghdad dan menjadi
pelindung dari berbagai kemungkinan serangan negara-negara tetangga di
Timur.16 Kekhalifahan Bani Abbas masih memberikan kepercayaan kepada
keluarga Thahir untuk memegang jabatan gubernur di wilayah tersebut.
Terbukti setelah Thahir meninggal, jabatan gubernur diserahkan kepada
putranya bernama Thalhah ibn Thahir.17
Dinasti Thahiriyyah mengalami masa kamajuan ketika pemerintahan
dipegang oleh Abdullah ibn Thahir, saudara Thalhah. Abdullah memiliki
kekuasaan dan pengaruh yang cukup besar, belum pernah hal ini dimiliki oleh
para wali sebelumnya.18 Ia terus menjalin komunikasi dan kerjasama dengan
Baghdad sebagai bagian dari bentuk pengakuannya terhadap peran dan
keberadaan Khalifah Abbasiyah. Perjanjian dengan pemerintah Bagdad yang
pernah dirintis ayahnya, Thahir ibn Husein, terus ditingkatkan. Peningkatan
keamanaan di wilayah perbatasan terus dilakukan guna menghalau
16 Perpustakaan Nasional RI. Ensiklopedi Islam. h.33.
17 Ahmad Al-usairy, at-Tarikhul Islami ,(H. Samson Rahman ;Terj. 2003), h. 263.
18 Ahmad Al-usairy, at-Tarikhul Islami ,(H. Samson Rahman ;Terj. 2003), h. 263.
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pemberontak dan kaum perusuh yang mengacaukan Pemerintahan Abbasiyah.
Setelah itu, ia berusaha melakukan perbaikan ekonomi dan keamanan.19
Al-Mu'tasim, khalifah berikutnya(833-842 M), memberi peluang besar
kepada orang-orang Turki untuk masuk dalam pemerintahan, keterlibatan
mereka dimulai sebagai tentara pengawal. Tidak seperti pada masa
DaulahUmayyah, dinasti Abbasiyah mengadakan perubahan sistem
ketentaraan. Praktek orang-orang muslim mengikuti perang sudah terhenti.
Tentara dibina secara khusus menjadi prajurit-prajurit profesional. Dengan
demikian, kekuatan militer dinasti Bani Abbas menjadi sangat kuat. Walaupun
demikian, dalam periode ini banyak tantangan dan gerakan politik yang
mengganggu stabilitas, baik dari kalangan Bani Abbas sendiri maupun dari
luar. Gerakan-gerakan itu seperti gerakan sisa-sisa Bani Umayyah dan
kalangan intern Bani Abbas, revolusi al-Khawarij di Afrika Utara,
gerakan Zindiq di Persia, gerakan Syi'ah, dan konflik antarbangsa dan aliran
pemikiran keagamaan, semuanya dapat dipadamkan.
Setelah al-Makmun wafat sampai khalifah terakhir Abbasiah, al-
Mu’tashim Billah, boleh dikatakan tidak ada perluasan wilayah di Asia
Tengah, bahkan, tubuh kekhalifahan dikuasai oleh pengaruh mawali (Iran-
Turan/Turki) sampai Mongol menyerang Baghdad. Pada periode Abbasiah
selanjutnya para khalifah sangat lemah dan dipengaruhi oleh para wazir
sehingga mereka bagaikan boneka wazir dan tidak mempunyai kekuasaan
19 Ahmad Al-usairy, at-Tarikhul Islami. h. 87.
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secara defacto. Dinasti-dinasti yang muncul sejak al-Makmun dan kontak
Islam dengan Asia Tengah dan sekitarnya di bawah dinasti-dinasti yang
merdeka atau semi merdeka tersebut.
Adapun faktor-faktor yang mendorong berdirinya dinasti-dinasti kecil
ini, yaitu adanya persaingan jabatan khalifah di antara keluarga raja dan
munculnya sikap ashabiyah antara keturunan Arab dan non-Arab, tepatnya
persaingan Arab dan Persia. 20 Seorang khalifah (raja) pada masa Daulah
Abbasiyah memiliki supremasi istimewa yng bercirikan spiritual-keagamaan
sebagai sulthanullah fi ardih atau dhillullah fi ardih, penguasa(sebagai wakil)
Tuhan di atas muka bumiNya atau bayang-bayang Allah di atas muka
buminya. Inilah platform yang dijadikan asas kerajaannya, memadukan antara
kepentingan berbagai kelompok berkoalisi dengan keluarga al-Abbas, yaitu
Syi’ah, Ahl al-Bait, kelompok mawali dari Persia dan Khurasan21 dan identitas
yang menjadi ciri utamanya.
Sistem kerajaan yang berlangsung secara turun-temurun dari sanak-
tuun al-Abbas merupakan ciri monariki heriditas daulah ini.22Khalifah yang
20 Syed Mahmudunnaseer. Islam Its Consept and History. New Delhi; Kitab Bavhan, 198, h. 200. Thesis
Mahmudunnaseer ini berdasarkan pada adanya persaingan antara Al-Amin dan Al-Ma’mun, keduanya
adalah putra khalifah Harun Ar-Rasyid, dan ternyata Al-Ma’mun menang dan mendapat dukungan dari
masyarakat persia, karena mereka menganggap Ma’mun lebih dekat dengan rakyat dan ibunya pun
seorang selir Harun Ar-Rasyid dari keturunan persia.
21 As’ad Thaliq, Turath al-Khulafa al-Rasyidin, h.11.
22 Sistem pemerintahan Daulah dalam Islam pada  hakikatnya merupakan sistem kerajaan yang masih
mempertahankan spirit keagamaan model khalifah namun telah berganti dengan cara turun-temurun.
Hal ini sesuai dengan hadith Nabi mengenai tiga tipe kepemimpinan ; kenabian, khilafah dan kerajaan.
Kenabian berlaku pada masa Nabi Muhammad s.a.w. di Madinah sebagai pemimpin negara Madinah
25
memerintah, dibantu oleh seorang al-Wazir, Perdana Menteri, yang ditunjuk
langsung oleh khalifah (raja). Sistem al-Wazir ini menjadi ciri pembeda utama
dari sistem kerajaan sebelumnya, Daulah Bani Umayyah, yang belum
menggunakan fungsi al-Wazir. Di samping itu, terdapat diwan-diwan
(kementerian) yang membanu al-Wazir dan al-Amir/al-Wali sebagai gubernur
pada masing-masing wilayah provinsi.
Dominasi dan pengaruh Persia tampak dalam birokrasi pemerintahan
Daulah Abbasiyah periode pertama. Menurut Bernard Lewis, birokrasi dan
administrasi Daulah Abbasiyah merupakan birokrasi gabungan antara
birokrasi masa akhir Daulah Bani Umayyah, khususnya masa Khalifah
Hisyam Bin Abdul Malik, dan birokrasi yang mengadopsi kerajaan Sasanian
(Persia kuno).23 Dari dua model birokrasi di atas, model birokrasi Persia lebih
mendominasi, karena faktor keterlibatan sejarah Dinasti Thahiriyyah Persia
dalam pendirian Daulah Abbasiyah dan faktor rekruitmen para birokrat
pemerintahan didominasi oleh al-Ma’mun dari Khurasan. Oleh karena itu, al-
Jahid menyatakan bahwa pemerintahan Daulah Abbasiyah merupakan
representatif dari pemerintahan yang berorientasi Persia.
selama 10 tahun. Sistem khilafah berlangsung selama 30 tahun oleh empat sahabat nabi utama, al-
Khulafa al-Rashidun; Abu Bakar as-Siddiq r.a., Umar Bin Khattab r.a., Uthman Bin Affan r.a., dan Ali Bin
Abu Talib k.w. Sedangkan sistem kerajaan bermula semenjak masa Daulah Bani Umayyah memerintah
di Syria hingga masa Daulah Uthmaniyah (Kerajaan Turki Uthmani) di Turki, sebagai akhir dari sistem
daulah Islam. Mengenai ketiga sistem ini lihat misalnya as-Suyuti, Tarikh al-Khulafa
23 Bernard Lewis, The Arabs in History, (London : University Press), h. 84.
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Di antara sistem birokrasi model Persia yang diadopsi dalam
pemerintahan Daulah Abbasiyah adalah adanya seorang al-wazir (perdana
menteri) dalam struktur pemerintahan. Seorang al-wazir (perdana menteri)24
bertanggung-jawab terhadap berjalannya roda pemerintahan, pengelolaan
(managmen) dan tugas-tugas operasional birokrasi pemerintahan. Seorang
khalifah menunjuknya atas dasar kemampuan, pengalaman dan kepercayaan.25
Di dalam pemerintahan Daulah Abbasiyah yang dipimpin oleh seorang
al-Wazir, terdapat beberapa departemen (diwan) setingkat kementerian yang
bertugas membantunya dalam urusan pemerintahan. Diwan-diwan itu meliputi
diwan al-Qadhi (departemen kehakiman), diwan al-katib (sekretaris daulah),
diwan al-kharaj (depeartemen pajak), diwan al-Qadha, diwan al-hajib
(departemen pengawalan), diwan al-hars (Departemen keamanan), diwan al-
barid (Departemen pos/humas). Administrasi dewan ini pada periode pertama
Daulah Abbasiyah banyak didominasi oleh al-Ma’mun Persia, yang pada
umumnya menempati posisi elite pemerintahan. 26 Sistem diwan ini pada
hakikatnya mengadopsi sistem pemerintahan Persia, yang   sejak masa
Khulafa al-Rasyidin Amir al-Mu’minin Umar Bin Khattab r.a. telah
diterapkan. Beliaulah khalifah pertama dalam Islam yang menerapkan sistem
dewan, meskipun tidak berada di bawah seorang perdana menteri.
24 al-Mawardi dalam karya al-Ahkam as-Sulthaniyah menngelompokkan al-wazir ke dalam dua kategori,
yaitu wazir al-tanfidz dan wazir al-tafwid.
25 Munir al-‘Iljani, ‘Abqariyah al-Islam fi ‘Ushur al-Hukm, Dar al-Nafais, h. 166.
26 Bernard Lewis, The Arabs History, (London : Oxford University Press, 1947), h. 89.
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Sementara di tingkat wilayah (provinsi) tugas dan tanggung-jawab
operasional itu berada di bawah seorang al-wali (gubernur). Sebagaimana
seorang perdana menteri dan para pejabat di tingkat diwan, seorang gubernur
juga dipilih dan diangkat oleh seorang khalifah. Pemilihan dan pengangkatan
seorang gubernur menjadi wewenang seoarang khalifah, sehingga sering
berasal dari kalangan keluarganya, atau berdasarkan pengalaman dan prestasi
sebelumnya, termasuk dalam mengerahkan pasukan tentara untuk tujuan
perluasan wilayah. Kadang-kadang seorang gubernur memimpin sebuah
wilayah provinsi, namun tidak jarang dia juga membawahi beberapa wilayah,
sehingga jumlah wilayah provinsi sering lebih banyak dari jumlah gubernur
yang diangkat.
Pada mulanya al- Makmun memberikan kesembatan kepada Thahir
untuk memegang jabatan gubernur di Mesir pada tahun 205 H. kemudian di
percaya pula untuk mengendalikan wilayah timur. Thahir ibnu Husain yang
memerintah pada tahun 205-207 H. menjadikan kota Marv sebagai tempat
kedudukan gubernur.27 Karena keberhasilan Thahir dalam memimpin pasukan
perangnya itulah al-Makmun kemudian menghadiahkan kepadanya untuk
menjadi gubernur atau Amir di daerah sebelah timur Baghdad pada tahun 820
M. 28 Pada tahun ini pula secara resmi dijadikan sebagai awal berdirinya
dinasti Thahiriyah.
27 Ahmad Amin, Islam dari Masa ke Masa, Bandung: Rosda, 1987, h.116
28 Ahmad Amin, Islam dari Masa ke Masa, Band,ung: Rosda, 1987,h. 461
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Dinasti Thahiriyah menguasai wilayah Khurasan yang sangat luas
(terletak di sebelah timur laut Iran) juga menguasai wilayah Transoxiana
(wilayah subur yang terletak antara sungai Sir Darya dan sungai Amu Darya
yang berhulu pada laut Ural, tempat kediaman suku-suku Turki yang terkenal
gagah berani).29 Sejak didirikannya dinasti Thahiriyah ini mulailah di Iran
timbul kekuasaan yang berdiri sendiiri. Akan tetapi dinasti ini masih
mematuhi dan menjalin hubungan baik, mereka masih menyetor pajak dan
upeti kepada kholifah di Baghdad.30 Lagi pula hubungan ini ditunjang oleh
pengiriman utusan setiap saat ditambah adanya anggota keluarga bani Thahir
yang merangkap menjadi kepala kepolisian di Baghdad.
Thahir seorang penglima bergelar Dzu Al-Yaminain, artinya adalah
yang mempunyai dua tangan kanan.pada tahun 194 H./810 M. ia ditinjuk oleh
khalifah Al-Ma’mun sebagai panglima untuk memerangi saudaranya yaitu Al-
Amin yang pada saat itu memberontak. Karena berhasil memenangkan
peperangan melawan pemberontakan serta ia juga mampu memedamkan
pemberontakan kaum Alwiyin di Khurasan tersebut maka sebagai imbalannya,
Thahir ditunjuk menjadi seorang gubernur Persia dan wilayah timur. Ia
menjadikan kota Marve sebagai tempat kedudukan gubernur. 31 Setelah
menjadi pemimpin dari tahun 205 H., ia pun wafat pada tahun 207 H., namun
sebelum wafat, ia terlebih dahulu menghapus penyebutan nama khalifat Al-
29 Joesoef Sou’yb, Sejarah Daulah Abbasiyah II , Jakarta: Bulan Bintang, 1977, h. 60
30 Syauqi Dhaif, Tarikh al-Adab al-‘Arabi Juz 5 : ‘Ash al Daulah wa al-Imarat, Kairo: Dar al- Maarif, h. 471.
31 Muhammad Syafii Antonio. Ensiklopedia Peradaban Islam (Persia). (Jakarta:Tazkia Publishing,2012),
h. 21
29
Makmun disetiap khutbah di hari jum’at sebagai pernyataan bahwa dinasti
Thahiriyah telah merdeka dari kekuasaan dinasti Abbasiyah.
Setelah wafat pada tahun 207 H./822 M., Thahir menunjuk anaknya
Talhah bin Tahir sebagai pengganti dirinya menjadi gubernur yang petuh
kepada pemerintahan pusat yang berada di Baghdad. Wilayah kekuasaan dari
dinasti ini adalah Khurasan, Persia. Thalhah berkuasa sebagai gubernur selama
enam tahun lamanya, ia wafat 213 H./828 M., kemudian kekuasaan diambil
alih oleh saudaranya, ‘Abdullah bin Thahir.32 ‘Abdullah memegang kekuasaan
sebagai gubernur dalam waktu yang lama yaitu tahun 213 H.-248 H. Khalifah
al-Makmun dari Bani Abbasiyah, begitu dekat dan percaya terhadap dinasti
Thahiriyah, maka Abdullah dapar memperluas kekuasaan hingga kedaerah
Suriah dan Jazirah. Namun tidak lama kemudian, al-Makmun menguji
kesetiaan Abdullah bin Thahir kepada dirinya ataukah lebih memihak pada
keturunan Ali bin Abi Thalib, namun pada kenyataannya ‘Abdullah bin Thahir
lebih memihak pada keturunan Ali bin Abi Thalib, setelah mengetahui hal
tersebut, maka al-Ma’mun langsung mengurangi wilayah kekuasaan Abdullah
dan al-Makmun pun menyerahkan Suriah, Meris dan Jazirah kepada
saudaranya, yaitu Abu Ishak bin Harun al-Rasyid.
Setelah Abdullah turun dari tahta kekuasaannya sebagai gubernur,
yang menggantikannya sebagai pemimpin adalah Muhammad bin Thahir sejak
248 H.-259 H. ia sekaligus sebagai gubernur terakhir dari keluarga Thahiri,
32 Muhammad Syafii Antonio. Ensiklopedia Peradaban Islam (Persia). (Jakarta:Tazkia
Publishing,2012), h. 21-22
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yang kemudian daerah kekuasaan mereka yaitu Khurasan diambil alih oleh
keluarga Saffari lewat peperangan. Meskipun wilayah kekuasaan dinasti
Thahiriyah dikurangi oleh khalifah Al-Ma’mun, mereka tetap terus
memperluas wilayah kekuasaanya dengan cara mempertahankan hubungan
baik dengan khalifah Abbasiyah serta saling membantu dalam menjalankan
pemerintahan Abbasiyah.33 Wilayah kekuasaan dari dinasti Thahiriyah semasa
Abdullah menjadi gubernur adalah sebelah timur Iran sampai ke perbatasan
India, dan disebelah utara sampai ke batas wilayah kekuasaan dinasti
Abbasiyah, termasuk juga Khurasan. Walaupun dinasti Thahiriyah hanya
merupakan berbentuk gubernurat dari Dinasti Abbasiyah, akan tetapi, mereka
memiliki kekuasaan yang kuat di Khurasan.
Kekuasaan al-Makmun mengalami kejayaan seperti pada msa Harun
ar-Rasyid. Pada masa ini juga aliran Mu’tazilah dijadikan sebagai madzhab
nasional. Al-Makmun wafat sewaktu berperang di Tursur pada usia 48 tahun.
Namun sebelumnya ia sudah melantik saudaranya al-Mu’tashim sebagai putra
mahkota yang akan menggantikannya. Pasca meninggalnya al-Ma’mun
kekuasaan Abbasiyah mulai mengalami kemunduran ditambah lagi kuatnya
dominasi orang-orang Turki dan Persia, sehingga setiap saat siap merongrong
kewibawaan Baghdad. Puncaknya pada masa pemerintahan al-Mutawakkil,
dimana Ia mengangkat panglima besar Ashar yang berkebangsaan Turki dan
mulailah berdiri Dinasti-Dinasti kecil merdeka di sekitar Baghdad.
33 Dedi Supriyadi, h. 145-147
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C. Sistem Politik Dinasti Thahiriyyah
Politik Daulah Abbasiyah, sebagaimana telah diulas di atas, berbasis
masyarakat pluralistik dengan kekuatan dominan Thahiriyyah, khususnya
Thahiriyyah  dari Khurassan dan Persia, 34 pada periode pertama
pemerintahannya. Dari sisi ini, kebijakan politik Daulah Abbasiyah tampak
inklusif (terbuka), berbeda dengan kebijakan politik Daulah Bani Umayyah
sebelumnya yang cenderung ekslusif, dengan mengutamakan bangsa Arab
atas Thahiriyyah.35
Sejak masa Khalifah al-Mansur (136 – 158 M./754 - 775 M.), sistem
politik yang identik dengan parlemeter telah dikokohkan dengan
menempatkan perdana menteri (al-wazir), sebagai pelaksana operasional
tugas-tugas pemerintahan. Meskipun demikian, seorang khalifah (raja)
merupakan kekuasaan tertinggi dan menjadi sentral dalam setiap pengambilan
keputusan. Beliau adalah khalifah Abbasiyah pertama yang menentukan Ibu
Negara di Baghdad sekaligus sebagai pusat pemerintahan (politik) dan ilmu
pengetahuan (kebudayaan). Keputusannya menempatkan pusat kekuasaan di
34 Al-Jahid, al-Bayan wa al-Tabyin, juz 3, hlm. 206. Al-Mas’udi, Muruj al-Dahab wa Ma’adin al-Jauhar,
juz 2, h. 190.
35 Perbedaan lain antara sistem politik Daulah Bani Umayyah dengan Daulah Abbasiyah di antaranya
adalah pengadopsian sistem kerajaan. Daulah Bani Umayyah lebih cenderung mengadopsi sistem
Kekaisaran (Kerajaan) Romawi, sedangkan Daulah Abbasiyah lebih mengadopsi sistem Kisra (Kerajaan)
Persia. Kedua hal ini lebih disebabkan oleh faktor kedekatan geografis. Syria yang menjadi pusat
Kerajaan Daulah bani Umayyah secara geografis bertetangga dengan Kerajaan Bizantiyum, Romawi
Timur, sedangkan Daulah Abbasiyah bertetangga dengan Kekisraan (Kerajaan Persia). Hal lain yang
membedakan adalah sistem al-wazir (perdana menteri), yang menjadi pelaksana harian pemerintahan
pada masa Daulah Abbasiyah, sedangkan pada masa Daulah Abbasiyah hal tersebut dipegang oleh
seorang al-katib (sekretaris kerajaan).
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Baghdad merupakan langkah strategis yang menujukkan keahliannya dalam
managmen dan tata ruang kota. Kota Baghdad di bangun sebagai pusat
kekuasaan mengikuti model Kerajaan Persia, dibangun persegi empat, dengan
pintu masuk yang besar dari masing-masing arah ; Barat, Timur, Selatan dan
Utara, dan menamainya dengan Madinah as-Salam. 36 al-Mas’udi dalam
karyanya Muruj al-Dahab menyatakan,“Beliau (Khalifah al-Ma’mun)
memiliki idealisme, keteguhan hati dan mantap dalam  pengelolaan (daulah)
dan skill politiknya bagus, detail dalam pekerjaannya.”37
Kekuatan politik Daulah Abbasiyah yang menyebabkannya mengalami
kemajuan pada periode pertamanya selain terletak pada sosok khalifah dan
kebijakan-kebijakannya juga terletak pada perdana menteri yang terpilih dan
memiliki skill serta pengalaman dalam pemerintahan. Semenjak Khalifah al-
Ma’mun hingga Khalifah Harun al-Rasyid keluarga Barmaki (al-Baramikah)
dipilih menjadi perdana menteri. 38 Sebelum keluarga al-Barmaki, Abu
Salmah Hafsa Bin Sulaiman al-Khallal, merupakan perdana menteri pertama
yang diangkat dalam pemerintahan Daulah Abbasiyah pada masa Khalifah
Abu al-Abbas as-Saffah.
Kekuatan politik juga tampak dari kemampuan Khalifah al-Makmun
dalam menanggulangi pelbagai gerakan oposisi, khususnya Syi’ah dan
Khawarij, sehingga kedua gerakan tersebut tidak mampu menggoyang
36Al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, juz 1, h 14.
37 Muhammad Kurdi Ali, al-Islam wa al-Hadharah al-Arabiyah, juz ke-2, h.199.
38 Ahmad Amin, Duha al-Islam, juz 1, h. 42.
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eksistensi dan kemapanan Daulah Abbasiyah periode pertama. Langkah
strategis Khalifah al-Mansur memindahkan Ibu Kota Daulah dari al-Anbar ke
Baghdad juga merupakan langkah politik, yang salah-satunya untuk tujuan
keamanan dan kedamaian kota Baghdad. Kota itu sekaligus diberi nama
olehnya Dar as-Salam, yang berarti rumah (kota) kedamaian dan
kesejahteraan, untuk menegaskan bahwa kota tersebut aman dan damai.
Gerakan Khawarij yng berkali-kali gagal melemahkan daulah ini pada
akhirnya mencari wilayah baru untuk ditempati dan dijadikan wilayah
pemerintahan. Mereka pergi ke Afrika, tepatnya di wilayah Maghrab al-
Ausath (Afrika Tengah), membangun komunitas baru mereka di sana dengan
cara mendirikan pemerintahan sendiri, seperti Pemerintahan atau Kerajaan
Rustumiyah dan Sajalmasah, dua wilayah yang menjadi pusat penyebaran
aliran Khawarij di Afrika. Di sana pula mereka mendirikan kerajaannya.
Para ahli sejarah mengakui bahwa pada zaman Thahiriyyah, dinasti ini
telah memberikan sumbangan dalam memajukan ekonomi, kebudayaan, dan
ilmu pengetahuan dunia Islam. Pada masa itu, negeri Khurasan dalam keadaan
makmur dengan pertumbuhan ekonomi yang baik. 39 Abdullah ibnu Tahir
turun tangan menyelesaikan dan menghancurkan al- maziyah. Akan
tetapi ketika dinasti Thahiriyyah dikurusan mendekati masa kemunduran,
tampak nya keluarga Abbasyiyah menunjukkan perubahan sikap. Mereka
mengalihkan perhatiannya kepada keluarga safari yang melalui menggrokati
dan melancarkan gerakan untuk menguasai gerakan. Dalam keadaan mulai
39 Ibnu Al-Atsir, h. 457
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melemah keluarga dan pengikut Alawiyyin di Tabaristan mengunakan
kesempatan untuk memunculkan gerakan meraka bersaman dengan gerakan
safari yang terus mendesak kekuasaan Tahbari dari arah selatan pada tahun
259 H, jatuh dan berakhirlah Dinasti Thahiriyyah.
Pada masa itu, negeri Khurasan dalam keadaan makmur dengan
pertumbuhan ekonomi yang baik sehingga dapat mendukung kegiatan ilmu
dan kebudayaan pada umumnya. Keadaan ini merupakaan suasana yang
menguntungkan bagi perkembangan seterusnya. Kemudian, dinasti
Thahiriyyah dapat diandalkan oleh Khalifah Abbasiyah untuk menjaga
ketenteraman dan kemajuan dunia Islam. Mereka. Berhasil mengusai dan
mengamankan wilayah sampai ke Turki yang para sultannya telah menyatakan
kesetiaan dan ketaatan sebagai umat Islam yang tunduk di bawah kekuasaan
Khalifah Abbasiyah. Dengan demikian, meskipun kekuasaan Thahiriyyah
dapat direbut oleh keluarga Safari, selama kekuasaannya, mereka telah
menyumbangkan sejumlah perluasan wilayah kekuasaan dunia Islam ke
bagian Timur. Dengan perantaraan sekaligus jaminan dari Menteri Ahmad ibn
Abu Khalid, akhirnya Khalifah al-Makmun mengangkatnya sebagai Gubernur
Khurasan. 40 Kaka khalifah mengangkatnya sebagai kepala wilayah yang
berpusat di Merv tersebut.41 Dinasti tersebut pun dinamakan dengan namanya,
Dinasti Tahiriah. Sesampai di Khurasan, Tahir memberontak dan dua tahun
40 Shaikh Muhammad Lutfar Rahman, Islam (Dhaka: Bangla Academya, 1977), hlm. 93 dan Karim,
Sejarah, h.186.
41 M. Abdul Karim, “Persoalan Agama Dalam Perang” dalam Thaqafiyyat Vol. IV, 4 no 01 Januari-Juni
2003, h. 489.
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kemudian ia menghapus tradisi membaca nama khalifah dalam khotbah Jumat.
Penguasa keturunan Tahir dari dinasti ini ada 5 orang yang memerintah
selama 54 tahun. Hamka mencatat bahwa keturunan Tahir ibn Husain
memerintah secara independen di Khurasan dan mereka juga merangkap
jabatan sebagai kepala kepolisian di kota metropolitan Baghdad.42
Sejak Khalifah al-Mutawakkil berkuasa khususnya, perebutan
kekuasaan terjadi saling bergantian. Al-Mawali Turki seringkali terlibat dalam
perebutan kekuasaan tersebut melalui konspirasi dengan khalifah yang
berambisi memerintah, atau melalui rekayasa sesuai kehendak mereka.
Pembuuhan demi pembunuhan terhadap para khalifah yang berkuasa terjadi
dalam pengawasan dan kontrol al-mawali Turki. Khalifah al-Mutawakkil
dibunuh atas konspirasi antara al-Mawali Turki dengan al-Muntashir. Ini
terjadi karena kekecewaan al-Muntashir atas penunjukkan Khalifah al-
Mutawakkil terhadap al-Mu’tazz sebagai putra mahkota penggantinya,
padahal menurut ketentuan yang berlaku, al-Muntashir dan al-Muayyadlah
yang berhak menjadi penggantinya.
Atas keberhasilan konspirasi ini, al-Muntashir (247 – 248 H./862 – 863
M.) naik tahta menjadi khalifah menggantikan ayahnya, Khalifah al-
Mutawakkil. Namun kekhalifahannya hanya berjalan satu tahun saja, beliau
mati dengan cara diracun atas rekayasa dan konspirasi al-Mawali Turki
42 Hamka, Sejarah Umat Islam (Jakarta: Nusantara, 1949), hlm. 208–211 dan K. Ali, Islamer Itihash
(Dhaka: Ali Publication, 1976), h. 400.
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dengan dokter pribadinya, Ibn Thoifur.43 Demikian juga ketika Khalifah al-
Musta’in berkuasa (248 – 252 H.) menggantikan khalifah al-Muntashir.
Meskipun masa kekuasaannya berlangsung selama empat tahun, namun masa
kekhalifahannya merupakan masa pancaroba dan masa bergulirnya fitnah serta
ketidak-menentuan. Di samping itu, beliau juga dikenal lemah dalam ide,
perencanaan dan pengelolaan pemerintahan. Oleh karena itu, dengan sangat
mudah para elite al-Mawali Turki melengserkannya dan mencopot mandat
khalifahnya dengan cara dipaksa kemudian diasingkan dan akhirnya
dibunuh.44
Sejak masa Khalifah al-Mutawakkil memerintah (232 – 247 H./846 –
861 M.), selain Daulah Abbasiyah dikuasai penuh oleh tentara Turki, 45
keadaan dalam istana Daulah Abbasiyah juga mulai mengalami konflik
internal yang menyebabkan kekisruhan dan kelemahan atau kemunduran
dalam bidang politik. Khalifah al-Mutawakkil merubah pola pergntian putra
mahkota (calon pengganti khalifah), dengan cara mengangkat ketiga-tiga
putranya, yaitu al-Muntashir, al-Mu’taz dan al-Muayyad sebagai
penggantinya. Ketiganya dibait, dinobatkan sebagai para panggantinya,
43 Disebutkan dalam berbagai sumber bahwa elite al-Mawali Turki membayar Ibn Thoifur, dokter
pribadi Khalifah al-Mustanshir, sebesar 30 ribu dinar untuk membunuhnya. Kemudian dokter pribadinya
membunuhnya dengan cara meracunnya hingga Khalifah al-Mutawakkil wafat. Ide dan rekayasa meracun ini
didasarkan pada ketidaksenangan Khalifah al-Muntashir setelah ayahnya Khalifah al-utawakkil terbunuh,
yang kemudian disebar-luaskan di lingkungan istana bahwa para pembunuh ayahnya adalah para elite al-
Mawali Turki di lingkungan istananya.
44 Pembunuhan terhadap Khalifah al-Musta’in juga tidak lepas dari otak rekayasa dan konspirasi
pembunuhannya antara elite Mawali Turki, Khalifah al-Mu’taz dan Ibn Thulun. Yang terakhir kemudian
mengutus Sa’id pembantunya untuk membunuhnya. Sa’id kemudian berangkat dengan tentaranya ke al-
Wasith, tempat pengasingan Khalifah al-Musta’in, dan di wilayah itu Sa’id membunuh Khalifah al-Musta’in.
45 Syafiq Ibrahim Abu Abu Khair, al-Harakat as-Siyasiyah walmazhabiyah fi al-Khalij al-‘Arabi min
Muntshif al-Qarn l-Thalith ila Nihayah al-Qarni ar-Rabi, Tesis Cairo University, Jurusan Sejarah dan
Peradaban, h. 21
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diberikan pembagian kekuasaan di wilayah tertentu yang menjadi tanggung-
jawabnya. 46 Akibat pembagian kekuasaan ini, Khalifah al-Muntshir yang
merasa kecewa karena beliaulah yang paling merasa berhak menggantikan
ayahnya, memohon bantuan tentara al-Mawali Turki. Dengan pertolongan dari
al-Mawali Turki ini, maka al-Muntashir dapat dinobatkan menjadi khalifah
menggantikan ayahnya. 47 Setelah kematian Khalifah al-Muntashir, tentara-
tentara Turki tidak mengambil bai’at kepada al-Mu’taz maupun al-Mu’ayyad
yang telah dipersiapkan sebagai pengganti berikutnya. Sebaliknya mereka
justru membai’at  al-Musta’in sebagai pengganti Khalifah al-Muntashir.
Sejak saat inilah terjadi fitnah yang berkesinambungan dari satu
khalifah kepada khalifah yang lainnya dalam istana Daulah Abbasiyah. Para
khalifah tidak jarang melakukan konspirasi politik dengan para tentara Turki
yang telah mendominasi Daulah Abbasiyah demi mendapatkan jabatan
khalifah, meskipun yang menjadi korbannya adalah saudaranya sendiri. Dari
sinilah salah-satunya kemunduran politik Daulah Abbasiyah periode pertama
perlahan-lahan menimpa dalam istananya sendiri.
Mereka memindahkan ibu kota ke Nishapur kemudian menguasai
perbatasan, bahkan sempat menguasai India sampai 872 M. Selanjutnya,
dinasti ini  dianeksasi oleh Dinasti Saffariah. Sejak Dinasti Tahiriah di
46 Muh. Al-Khudri, Tarikh al-Umam al-Islamiyah, al-Daulah al-Arabiyah, cet. ke-5, h.501.
47 Al-Tabari, Tarikh al-Umam wa al-Muluk, juz 2, h.63-64.
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Khurasan, baik di Iran maupun di Turan, selalu berdiri kekuasaan Islam yang
independen.48
Akibat dari kebijaksanaan yang lebih menekankan pembinaan
peradaban dan kebudayaan Islam dari pada persoalan politik itu, propinsi-
propinsi tertentu di pinggiran mulai lepas dari genggaman penguasa Bani
Abbas, dengan berbagai cara diantaranya pemberontakan yang dilakukan oleh
pemimpin lokal dan mereka berhasil memperoleh kemerdekaan penuh.
Disintegrasi dalam bidang politik sebenarnya sudah mulai terjadi di akhir
zaman Bani Umayyah. Akan tetapi berbicara tentang politik Islam dalam
lintasan sejarah, akan terlihat perbedaan antara pemerintahan Bani Umayyah
dengan pemerintahan Bani Abbas. Wilayah kekuasaan Bani Umayyah, mulai
dari awal berdirinya sampai masa keruntuhannya, sejajar dengan batas-batas
wilayah kekuasaan Islam. Hal ini tidak seluruhnya benar untuk diterapkan
pada pemerintahan Bani Abbas. Kekuasaan dinasti ini tidak pernah diakui di
Spanyol dan seluruh Afrika Utara, kecuali Mesir yang bersifat sebentar-
sebentar dan kebanyakan bersifat nominal. Bahkan dalam kenyataannya,
banyak daerah tidak dikuasai khalifah.
Secara riil, daerah-daerah itu berada di bawah kekuasaan gubernur-
gubernur propinsi bersangkutan. Hubungannya dengan khilafah ditandai
dengan pembayaran upeti. Ada kemungkinan bahwa para khalifah Abbasiyah
sudah cukup puas dengan pengakuan nominal dari propinsi-propinsi tertentu,
48 Al-Tabari, Tarikh al-Umam wa al-Muluk, juz 2
39
dengan pembayaran upeti itu. Alasannya, pertama, mungkin para khalifah
tidak cukup kuat untuk membuat mereka tunduk kepadanya, kedua, penguasa
Bani Abbas lebih menitikberatkan pembinaan peradaban dan kebudayaan
daripada politik dan ekspansi.
Namun pada saat wibawa khalifah sudah memudar mereka melepaskan
diri dari kekuasaan Baghdad. Mereka bukan saja menggerogoti kekuasaan
khalifah, tetapi beberapa diantaranya bahkan berusaha menguasai khalifah itu
sendiri. Menurut Watt, sebenarnya keruntuhan kekuasaan Bani Abbas mulai
terlihat sejak awal abad kesembilan. Fenomena ini mungkin bersamaan
dengan datangnya pemimpin-pemimpin yang memiliki kekuatan militer di
propinsi-propinsi tertentu yang membuat mereka benar-benar independen.
Kekuatan militer Abbasiyah waktu itu mulai mengalami kemunduran. Sebagai
gantinya, para penguasa Abbasiyah mempekerjakan orang-orang profesional
di bidang kemiliteran, khususnya tentara Turki dengan system perbudakan
baru seperti diuraikan di atas. Pengangkatan anggota militer Turki ini, dalam
perkembangan selanjutnya teryata menjadi ancaman besar terhadap kekuasaan
khalifah. Apalagi pada periode pertama pemerintahan dinasti Abbasiyah,
sudah muncul fanatisme kebangsaan berupa gerakan syu’u arabiyah
(kebangsaan/anti Arab).
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BAB III
SITUASI PEMERINTAHAN DINASTI THAHIRIYYAH DALAM
PERKEMBANGAN PERADABAN ISLAM
A. Aktivitas Pemerintahan dan Ekonomi
Perkembangan sosial ekonomi, dan dinasti-dinasti tersebut
memunculkan kota-kota pusat kegiatan ekonomi, seperti Samarkand atau
Bukhara yang menjadi kota perdagangan utama, kota- kota tersebut menjadi
transif pedagangan bagi dunia Islam belahan timur. Di samping menjadi pusat
ekonomi, dua kota tersebut menjadikan dua rute pemandangan ke Cina atau ke
Eropa, di samping kearah tenggara India. Terutama pada masa Dinasti Samani.,
kota-kota di Khurasan, seperti Marve, Hirrah balk, Naisabur dapat menyayangi
Bagdad. Kota- kota tersebut menjadi rute perekonomian Asia pada masa itu.
Masa Khalifah al-Makmun merupakan masa puncak peradaban Islam,
khususnya dalam ilmu pengetahuan dan kebudayaan, sehingga memberikan
pengaruh konstruktif terhadap kemajuan ilmu pengetahuan awal abad
pertengahan dalam dunia Islam dan dalam dunia Barat Modern secara umum.1
Sejak masa awal kemunculannya masa Khalifah al-Makmun 813 M.
hingga masa awal kemundurannya sejak masa al-Mutawakkil pada tahun 232
H./837 M., selalu melibatkan al-Makmun, khususnya al-Makmun Persia
Daulah Abbasiyah pada periode pertama pemerintahannya mengangkat al-
1 Cemil Akdogan, Science in Islam& The West, Kuala Lumpur : IIUM, 2008, h.64.
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Makmun Persia dan Khurasan dalam pos-pos kementerian dan perdana
menteri 2 sebagai pejabat teras dalam pemerintahannya. Sementara, periode
kedua daulah tersebut, sejak masa Khalifah al-Mutawakkil hingga masa
Khalifah al-Mustakfi peranan birokratis pemerintahan banyak didominasi oleh
etnis Turki, hingga masa kemundurannya.
Di antara sistem birokrasi model Persia yang diadopsi dalam
pemerintahan Daulah Abbasiyah adalah adanya seorang al-wazir (perdana
menteri) dalam struktur pemerintahan. Seorang al-wazir (perdana menteri)3
bertanggung-jawab terhadap berjalannya roda pemerintahan, pengelolaan
(managmen) dan tugas-tugas operasional birokrasi pemerintahan. Seorang
khalifah menunjuknya atas dasar kemampuan, pengalaman dan kepercayaan.4
Saat Dinasti-dinasti kecil dan sebagian besar dari Arab memecah
wilayah kekuasaan di barat, proses yang sama juga tengah terjadi di timur,
terutama di lakukan oleh orang turki dan persia. Dinasti yang pertama kali
mendirikan negara semi-Independen disebalah timur Baghdad adalah orang
yang pernah di percaya al-Makmun untuk menduduki jabatan jendral, yakni
Thahir ibn al-Husayn dari Khurusan. Thahir merupakan seorang Budak Persia,
yang pada tahun 820 H diangkat oleh al-Makmun sebagai gubernur atas semua
kawasan disebelah timur Baghdad, dengan pusat kekuaaannya di Khurasan.
2 Sebagaimana dinyatakan oleh al-Mawardi, sistem perdana menteri dalam sistem pemerintahan dan
daulah Islam baru terjadi pada masa Daulah Abbasiyah ini.
3 al-Mawardi dalam karya al-Ahkam as-Sulthaniyah menngelompokkan al-wazir ke dalam dua kategori,
yaitu wazir al-tanfidz dan wazir al-tafwid.
4 Munir al-‘Iljani, ‘Abqariyah al-Islam fi ‘Ushur al-Hukm, Dar al-Nafais, h. 166.
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Keadaan sosial secara formal para penerus Thahir adalah pengikut
khalifah, mereka memperluas wilayah kekuasaannya hingga perbatasan India.
Mereka memindahkan pusat pemerintahan ke Naisabur, dan disitu mereka
berkuasa sampai tahun 872 H, sebelum akhirnya digantikan oleh Dinasti
Saffarriyah.
Sejatinya Thahiriyah bukanlah kerajaan yang terpisah dari kerajaan
Abbasiyah. Seperti telah dijelaskan di muka, al-Makmun mengangkat Thahir
bin Husain sebagai gubernur Khurasan. Pengangkatan ini terjadi pada tahun
205 H. Dengan demikian, sesungguhnya Thahir bin Husain bukanlah seorang
raja, melainkan emir atau gubernur. Yang membedakannya dari gubernur-
gubernur lain adalah keberanian Thahir, menjelang wafatnya, menghilangkan
doa untuk khalifah Abbasiyah dalam khutbahnya. 5 Penghilangan doa ini
melambangkan pembangkangan terhadap kerajaan pusat Abbasiyah.
Namun, demikian Khurasan tetap berada di bawah kendali politik al-
Ma’mun. Setelah Thahir bin Husain wafat tahun 207, al-Makmun mengangkat
putera Thahir, Abdullah bin Thahir,6 sebagai gubernur Khurasan. Penaklukan
Abdullah bin Thahir atas Mesir dan Alexandria juga atas perintah al-Ma`mun.
Dengan demikian naiknya Abdullah bin Thahir sebagai gubernur Khurasan
5 Ibnu al-Atsir, al-Kamil, 5:530
6 Ada dua versi tentang pengganti Thohir bin Abdullah. Ada yang menyebutkan pengganti Thohir adalah
Thalhah bin Thahir atas pengangkatan al-Ma’mun. Thlahah berkuasa selama tujuh tahun. Dan setelah
meninggal kedudukannya digantikan oleh saudaranya, Abdullah bin Thahir. Versi lain menyebutkan
bahwa pengganti Thohir adalah Abdullah bin Thohir. Lihat Ibnu al-Atsir, al-Kamil, 5:531.
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bukanlah atas legitimasi politik putera mahkota melainkan karena legitimasi
politik kekuasaan pusat Abbasiyah.
Abdullah bin Thahir meninggal pada tahun 230 H. Hingga
meninggalnya wilayah kekuasaan Abdullah mencakup Khurasan, Tibristan,
Kirman dan wilayah sekitarnya termasuk sebagian wilayah Transoxania.
Pengganti Abdullah bin Thahir adalah Thahir bin Abdullah bin Thahir atas
dasar pengangkatan al-Watsiq.7 Thahir bin Abdullah meninggal tahun 248 H
pada masa pemerintahan al-Musta’in. Muhammad bin Thahir, puteranya,
ditetapkan oleh al-Musta’in, sebagai gubernur Khurasan sedangkan wilayah
Iraq dipercayakan kepada Muhammad bin Abdullah, saudara Thahir bin
Abdullah. 8 Kekuasaan Bani Thahir bin Husain berakhir setelah Thahir bin
Abdullah dikalahkan Ya’qub bin al-Laits, pendiri kekuasaan Shafariyah, pada
tahun 259.9 Didalam pemerintahan selanjutnya dapat digambarkan gubernur-
gubernur yang berkuasa di daerah Khurasan selama dinasti Thahiriyah
berkuasa sebagai berikut:
1. Tahun 820-822M Gubernurnya Emir Thahir Ibn Al-Husayn.
2. Tahun 822-817M Gubernurnya Emir Thalhah Ibn Thahir
3. Tahun 827-844M Gubernurnya Emir Abdullah Bin Thahir
4. Tahun 844-862M Gubernurnya Emir Thahir Ibn Abdullah
5  Tahun 862-872M Gubernurnya Emir Muhammad Ibn Thahir.10
Pada era pemerintahan gubernur di Khurasan di jabat oleh Abdullah Ibn
Thahir telah berhasil mempertahankan hubungan baik dan setia dengan
pemerintah Daulah Abbasiyah di Baghdad bahkan daerah Mesirpun diserahkan
kepada penguasaan Abdullah Ibn Thahir pada tahun 210H yang pada masa itu
sempat menimbulkan gejolak karena hubungan dekat dan kepercayaan yang
7 Ibnu al-Atsir, al-Kamil, 6:91
Ibnu al-Atsir, al-Kamil 6:190.
9 Ibnu al-Atsir, al-Kamil, 6:311.
10 Dedi Supriadi, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 150
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diberikan oleh Al-Makmun yang cukup besar dan luas menjadi wilayah
kekuasaan Abdullah Ibn Thahir bahkan sampai ke daerah Syria.
Ada dua jenis gubernur yang berkuasa pada masa
Abbasiyah. Pertama, gubernur yang ditentukan oleh pemerintah pusat
Abbasiyah. Kedua, Gubernur yang ditetapkan karena secara de facto telah
menguasai wilayahnya, dan pemerintah pusat tidak berdaya menghadapinya.
Kendali Abbasiyah terhadap Dinasti Thahiriyyah masih kuat pada masa
pemerintahan al-Makmun. Dan karenanya pada awal masa pemerintahannya,
Dinasti Thahiriyah masih berada di bawah bayang-bayang kekuasaan
Abbasiyah. Demikian pun pengangkatan Abdullah bin Thahir oleh al-Makmun
bukan karena kekuasaan de facto Dinasti Thahiriyyah, tetapi lebih karena
kecakapan yang dimiliki Abdullah. Penetapan Emir setelah Abdullah bin
Thahir tampaknya masuk kategori pengukuhan Emir de facto. Sebab, Dinasti
Thahiriyah menjadi sangat kuat secara militer pasca kepemimpinan Abdullah.
Akibat dari kebijaksanaan yang lebih menekankan pembinaan peradaban dan
kebudayaan Islam dari pada persoalan politik itu.
Perkembangan sosial ekonomi, dan dinasti- dinasti tersebut
memunculkan koa- kota pusat kegiatan ekonomi, seperti Samarkand atau
Bukhara yang menjadi kota perdagangan utama, kota- kota tersebut menjadi
transif pedagangan bagi dunia Islam belahan timur. Di samping menjadi pusat
ekonomi, dua kota tersebut menjadikan dua rute pandangan ke cina atau ke
eropa, di samping kearah tenggara India. Terutama pada masa Dinasti Samani,
kota-kota di khurasan, seperti Marve, Hirrah balk, Naisabur dapat menyayangi
Bagdad. Kota- kota tersebut menjadi rute perekonomian asia pada masa itu.
Kemajuan ekonomi di masa Thahiriyyah menjadikan wilayah Islam
menjadi wilayah yang makmur. Devisa negara demikian berlimpah. Al-
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Makmun telah meletakan dasar yang kuat perekonomian Dinasti Thahiriyyah.
Pada zaman al-Makmun tingkat perekonomian telah meningkat pesat dan pada
masa al- Mahdi umat Islam mengalami tingkat kemakmuran yang paling tinggi.
kesejahteraan sosial, kesehatan, pendidikan dan kebudayaan serta
kesusasteraan berada zaman keemasannya.11 Sumber devisa negara terpenting
pada saat itu adalah al-kharraj (pajak hasil bumi), al-jizyah (pajak badan), al-
zakah (berbagai macam zakat), al-fai (pampasan perang), al-
ghanimah (rampasan perang) dan al-asyur (pajak niaga dan beacukai).12
Pada masa al-Mahdi perekonomian mulai meningkat dengan
peningkatan di sektor pertanian melalui irigasi dan peningkatan hasil
pertambangan seperti perak, emas, tembaga dan besi. Terkecuali itu dagang
transit antara Timur dan Barat juga banyak membawa
kekayaan. Bashrah menjadi pelabuhan yang penting.
Upaya-upaya untuk memajukan pertanian pada masa itu adalah:
pertama, Memperlakukan ahl al-dzimmah dan mawali dengan perlakuan baik
dan adil, serta menjamin hak milik dan jiwa mereka, sehingga kembalilah
mereka bertani di seluruh penjuru negeri. Kedua, mengambil tindakan
keras terhadap para pejabat yang berlaku kejam kepada para petani. Ketiga,
memperluas daerah-daerah pertanian di segenap wilayah negara. Keempat,
membangun dan menyempurnakan perhubungan ke daerah-daerah pertanian,
baik darat maupun air. Kelima, membangun bendungan-bendungan dan
menggali kanal-kanal baik besar maupun kecil, sehingga tidak ada daerah
11 Badri Yatim, “Dinasti Abbasiyyah”, h. 8 dan A. Hasjmy, h. 238-239.
12 A. Hasjmy, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h.233-234
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pertanian yang tidak ada irigasinya. Tindakan ini membuat tanah Irak menjadi
“tanah hitam” (subur).13
Selain sektor pertanian, para khalifah Dinasti Thahiriyyah juga
memperhatikan sektor perindustrian dan memberikan motivasi yang besar
kepada rakyat untuk mengembangkan sektor industri ini. Karena itu,
bermunculan berbagai macam industri di beberapa wilayah Islam. pada
masa Dinasti Thahiriyyah ada beberapa wilayah yang terkenal dengan
industrinya masing-masing. Bashrah terkenal dengan industri sabun dan gelas,
Kufah, Khazastan dan Damaskus terkenal dengan industri sutra, Khurasan
terkenal dengan selendang, wol, dan tambang (perak, tembaga, seng, dan besi),
Mesir terkenal dengan industri tekstil, Syam terkenal dengan industri keramik
dan gelas, Andalusia terkenal dengan industri kapal, kulit dan senjata, dan
Baghdad sendiri memiliki berbagai macam industri. Di Baghdad terdapat
industri barang mewah (luks) baik gelas, tekstil, keramik dan sebagainya.14
Perhatian besar para Khalifah Abbasiyyah terhadap sektor
perdagangan terlihat dari upayanya memperlancar transportasi pada setiap jalur
perdagangan misalnya dibangun sumur dan tempat istirahat pada setiap rute
yang dilewati pedagang; membangun armada-armada dagang dan armaada laut
untuk melindungi pantai dari serangan bajak laut, membentuk satu badan
khusus untuk mengawasi pasar, timbangan dan harga. Usaha ini
menjadikan kota Baghdad sebagai kota perdagangan internasional terbesar di
dunia pada saat itu disusul kemudian kota Damaskus. Kota dagang lainnya
13 A. Hasjmy, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 239-240
14 A. Hasjmy, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 240-241.
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adalah Bashrah, Kufah, Madinah, Kairo, Qayrawan dan kota-kota diPersia.
Kapal-kapal dagang Arab pada saat itu telah sampai keCeylon, Bombay,
Malaka, pantai-pantai Aceh, Indocina dan Tiongkok.15
B. Aktivitas Pembagunan
Khurasan menjadi wilayah kekuasaan Dinasti Timurid yang didirikan
Timur Lenk. Khurasan berkembang amat pesat pada saat dikuasai Dinasti
Ghaznavids, Ghazni dan Timurid. Pada periode itu Khurasan menggeliat
menjadi pusat kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Tidak heran, jika pada masa
itu lahir dan muncul ilmuwan, sarjana serta penyair Persia terkemuka. Sederet
literatur Persia bernilai tinggi ditulis pada era itu. Nishapur, Herat, Ghazni dan
Merv kota-kota penting di Khurasan menjadi pusat berkembangnya
kebudayaan. Memasuki abad ke-16 M hingga 18, Khurasan berada dalam
kekuasaan Dinasti Moghul. Di setiap periode, Khurasan selalu menjadi tempat
yang penting.
Bangunan-bangunan bersejarah yang kini masih berdiri kokoh di
Khurasan menjadi saksi kejayaan Khurasan di era kekhalifahan. Selain itu,
naskah-naskah penting lainnya yang masih tersimpan dengan baik
membuktikan bahwa Khurasan merupakan tempat yang penting bagi
pengembangan ajaran Islam.
Setelah pemberontakan dapat diatasi, mulailah beliau membangun
negaranya. Beliau dikenal sebagai khalifah yang haus akan ilmu pengetahuan
15 A. Hasjmy, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 241-242.
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atau sangat cinta kepada ilmu. Sehingga pada masa pemerintahannya,
penerjemahan buku-buku asing digalakkan. Untuk  menerjemahkan buku-buku
Yunani, beliau menggaji penerjemah-penerjemah dari golongan Kristen dan
penganut agama lain yang ahli. Beliau juga mendirikan sekolah-sekolah, salah
satu karyanya yang terpenting adalah pembangunan Bait Al-Hikmah (rumah
kebijakan) yang didirikan di pusat pemerintahan, Baghdad ibu kota negara,
selain berfungsi sebagai biro penerjemahan, lembaga ini juga dikenal sebagai
pusat kajian akademis  (lembaga pendidikan) dan perpustakaan umum serta
memiliki sebuah observatorium yang berfungsi sebagai pusat pembelajaran
astronomi. Badri Yatim mengatakan pada masa Al-Makmun inilah Baghdad
mulai menjadi pusat kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Di antara para
penerjemah yang masyhur saat itu adalah Hunain bin Ishak, seorang Kristen
Nestorian yang banyak menerjemahkan buku-buku berbahasa Yunani ke
bahasa Arab. Ia menerjemahkan kitab Republik dari Plato, dan kitab Kategori,
Metafisika, Magna Moralia dari Aristoteles.
Baitul Hikmah merupakan perpustakaan yang juga berfungsi sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan. Institusi ini adalah kelanjutan dari
Jandishapur Academy yang ada pada masa Sasania Persia. Pada masa
Harun Ar-Rasyid institusi ini bernama Khizanah al-Hikmah (Khazanah
Kebijaksanaan) yang berfungsi sebagai perpustakaan dan pusat penelitian.16
Sejak tahun 815 M, Al-Makmun mengembangkan lembaga ini dan diubah
namanya menjadi Bait Al-Hikmah. Pada masa ini juga, Bait Al-Hikmah
16 Noor, Fauz. Berpikir Seperti Nabi. Yogyakarta:Lkis Yogyakarta.h.23
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dipergunakan secara lebih modern yaitu sebagai tempat penyimpanan buku-
buku kuno yang di dapat dari Persia, Byzantium, bahkan Ethiopia dan India.
Selain itu Bait Al-Hikmah berfungsi sebagai kegiatan studi dan riset astronomi
untuk meneliti perbintangan dan matematika. Di institusi ini Al-Ma’mun
mempekerjakan Muhammad Ibn Hawarizmi yang ahli bidang al-Jabar dan
Astronomi dan orang-orang Persia bahkan Direktur perpusatakaan adalah
seorang nasionalis Persia dan ahli Pahlewi Sahl Ibn Harun.17
Pada masa kejayaan Islam banyak Khalifah mencintai dan mendukung
penuh atas aktivitas mereka paling menonjol dan besar melalui penerjemahan
yang merupakan kegiatan yang paling besar melalui penerjemahan yang
merupakan kegiatan yang paling besar peranannya dalam mentransfer ilmu
pengetahuan.18 Diantara bangunan-bangunan atau sarana pendidikan pada masa
dinasti Abbasiyah adalah: 1. Madrasah yang terkenal pada saat itu adalah
madrasah innidzamiyah, yang didirikan oleh seseorang perdana menteri
Nidzamul Muluk (456-486 M), bangunan tersebut tersebar luas di kota
Baghdad, Balkan, Muro, Tabaristan, Naisabur dan lain-lain.19 2. Kuttab, yakni
tempat belajar bagi para siswa sekolah dasar dan menengah. 3. Majelis
Munadharah, tempat pertemuan para pujangga, ilmuan para ulama,
cendikiawan dan para pilosof dalam menyeminarkan dan mengkaji ilmu yang
mereka geluti. 4. Darul hikmah, perpustakaan pusat.
17 http://kholistyo.wordpress.com
18 M. Abdul Karim, h. 175.
19 Ahmad Amin, Dhuhâ Islâm Juz II, (Beyrut: Dâr al-Kâtib al-‘Arabî, tt)h.49
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C. Aktivitas Keagamaan
Pada masa Abbasiyah, khususnya Dinasti Thahiriyyah dimana ilmu dan
metode tafsir mulai berkembang, terutama dua metode penafsiran, yaitu Tafsir
bil al-Ma’tsur dan Tafsir bi al-Ra’yi. Dalam bidang Hadits, mulai dikenal ilmu
pengklasifikasian Hadits secara sistematis dan kronologis seperti, Shahih,
Dhaif, dan Madhu’. Bahkan juga sudah diketemukan
kritik Sanad, dan Matan, sehingga terlihat Jarrah dan Takdil Rawi yang
meriwayatkan Hadits tersebut.
Dalam bidang Fiqh, lahir Fuqaha seperti Imam Hanafi (700-767 M),
seorang hakim agung dan pendiri Madzhab Hanafi, Malik Ibn Anas (713-795
M), Muhammad Ibn Idris as-Syafi’i (767-820 M), Imam Ahmad Ibn Hambal
(780-855 M). Ilmu Lughah juga berkembang dengan pesat karena bahasa Arab
semakin dewasa dan memerlukan suatu ilmu bahasa yang menyeluruh. Ilmu
bahasa yang dimaksud adalah Nahwu, Sharaf, Ma’ani, Bayan, Badi’, Arudh,
dan Insya.20
Dari keluarga Barmak, seorang keturunan Persi, muncul nama-nama
yang menduduki jabatan penting semasa kekuasaan dinasti Abbasiyah. 21 Di
awali dari Khalid bin Barmak yang pernah menjabat sebagai kepala jawatan
pajak1dan gubernur Mosul pada pemerintahan al-Mansur. 22 Kemudian
20 Ajid thahir,Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam, Jakarta: PT Grafindo Persada, 2004 h.
51 52.
21 Ibnu al-Atsir, al-Kamil, 5:35
22 Ibnu al-Atsir, al-Kamil, 5:156
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putranya, Yahya bin Khalid menjabat gubernur Azerbeijan juga pada masa al-
Manshur. 23 Ketika al-Rasyid naik tahta, Yahya diangkat menjadi menteri dan
orang kepercayaan Khalifah.24 Demikian pula dua putra Yahya yaitu, al-Fadl
bin Yahya, yang juga saudara sesusuan al-Rasyid, diangkat sebagai gubernur
Khurasan dan Ja’far bin Yahya menjabat sebagai gubernur Mesir. 25
Pada periode Abbasiyah adalah era baru dan identik dengan kemajuan
ilmu pengetahuan. Dari segi pendidikan, ilmu pengetahuan termasuk science,
kemajuan peradaban, dan kultur pada zaman ini bukan hanya identik sebagai
masa keemasan Islam, akan tetapi era ini mengukur dengan gemilang dalam
kemajuan peradaban dunia. Semasa dinasti Umayyah kegiatan dan aktivitas
nalar ilmu yang ditanam itu berkembang pesat yang mencapai puncaknya pada
era Abbasiah.26 Sebelum Dinasti Abbasiyah, pusat kegiatan Dunia Islam selalu
bermuara pada masjid. Masjid dijadikan centre of education. Pada Dinasti
Abbasiyah inilah mulai adanya pengembangan keilmuan dan teknologi
diarahkan kedalam Ma’had.27
Diantara pusat-pusat ilmu pengetahuan dan filsafat yang terkenal ialah
Damaskus, Alexandria, Qayrawan, Fustat, Kairo, al-Madaain, Jundeshahpur,
dan lain-lain. Banyaknya cendekiawan yang diangkat menjadi pegawai
23 Ibnu al-Atsir, al-Kamil, 5:193
24 Ibnu al-Atsir, al-Kamil,5:274
25 Ibnu al-Atsir, al-Kamil,5:302
26 M. abdul karim, h.172
27 Hassan Ibrahim Hassan, Tarikh Al-Islam (Kairo: Maktabah Al-Nahdhoh Al-Misyriyah, hlm. 129.
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pemerintahan dan istana para kahlifah Abbasiyah, misalnya al-Makmun yang
banyak mengangkat pegawai pemerintahan dan istana dari cendekiawan-
cendekiawan Persia. Yang terbesar dan banyak berpengaruh pada mulanya
ialah keluarga Barmak dan kemudian, seperti jabatan wazir yang diberikn
Mansur kepada Khalid ibn Barmak, kemudian ke anak dan cucu-cucunya.
Mereka ini berasal dari Bactra, dikenal sebagai keluarga yang gemar pada ilmu
pengetahuan dan filsafat, yang condong kepada paham Mu’tazilah. Mereka
disamping sebagai wazir, juga menjadi pendidik anak-anak Khalifah.
Diakuinya Mu’tazilah sebagai mazhab resmi Negara pada masa Khalifah
Makmun (827 M). Mu’tazilah adalah aliran yang menganjurkan kemerdekaan
dan kebebasan berfikir kepada manusia. Aliran ini telah berkembang dalam
masyarakat terutama pada masa awal Dinasti Abbasiyah, yang banyak
memajukan kegiatan intelektual dengan lebih menggunakan rasio baik dalam
penerjemahan ilmu-ilmu luar maupun memadukan dengan ajaran Islam. Inilah
faktor utama jasa mereka memelihara Yunani dan selanjutnya dikembangkan
melalui Kairo, dan selanjutnya di transfer melalui pusat-pusat kegiatan ilmiah
di Eropa Barat Daya seperti Seville, Cordova, al-Hamra.28
Pribadi beberapa Khalifah terutama pada masa awal Abbasiyah seperti
Mansur, Harun, dan Makmun adalah kutu buku dan sangat mencintai ilmu
pengetahuan sehingga terpengaruh dalam kebijaksanaannya yang banyak
ditujukan kepada peningkatan ilmu pengetahuan. Selain itu semua, karena
permasalahan yang dihadapi oleh umat Islam semakin kompleks dan
28 M. Abdul. Karim, h. 173
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berkembang, oleh karena itu perlu dibuka ilmu pengetahuan dalam berbagai
bidang, khususnya ilmu-ilmu naqli seperti ilmu agama, bahasa, dan adab.
Adapun ilmu aqli seperti kedokteran, Manthiq, olahraga, ilmu angkasa luar dan
ilmu-ilmu yang lain telah dimulai oleh umat Islam dengan metode yang teratur.
Kegiatan ilmiah dikalangan umat Islam, semasa Abbasiyah yang menandakan
Islam memperoleh kemajuan disegala bidang.29
Adapun ilmu yang berkembang pada masa Dinasti Abbasiyah terdiri
dari perkembangan ilmu naqli (sumber dari Al-Qur’an dan Hadis) yaitu seperti
ilmu tafsir, ilmu hadis, ilmu kalam,ilmu tasawuf, ilmu bahasa, ilmu fiqih,serta
pembukuan kitab-kitab hukum. Sedangkan perkembangan ilmu aqli
diantaranya ilmu kedokteran dan ilmu filsafat, dan lain lain.30
Sekitar akhir abad ke-10 M, kegiatan kaum muslim bukan hanya
menerjemahkan, bahkan mulai memberikan syarahan(penjelasan), dan
melkukan tahqiq (pengeditan). Pada mulanya muncul dalam bentuk karya tulis
yang ringkas, lalu dalam wujud yang lebih luas dan dipadukan dalam berbagai
pemikiran dan petikan, analisis dan kritik yang disusun dalam bentuk bab-bab
dan pasal-pasal. Dengan kepekaan mereka, hasil kritik dan analisis itu
memancing lahirnya teori-teori baru sebagai hasil renungan mereka sendiri.
Misalnya apa yang yang telah dilakukan oleh Muhammad ibn Musa al-
Khawarizmi dengan memisahkan aljabar dari ilmu hisab yang pada akhirnya
menjadi ilmu tersendiri secara sistematis. Pada masa inilah lahir karya-karya
29 . Abdul. Karim, h. 174-175.
30 Musyrifah Sunanto, h. 58-86.
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ulama yang telah tersusun rapi. Semasa Abbasiyah muncul ulama-ulama
besar.31
Pada mulanya, para lama memelihara dan mentransfer ilmu mereka
melalui hafalan atau lembaran-lembaran yang tidak teratur. Kemudian barulah
abad ke-7 M,mereka menulis hadis, fikih, tafsir, dan banyak buku dari berbagai
bahasa arab dan menjadi buku-buku yang disusun secara sistematis. Diantara
kebanggaan zaman pemerintahan Abbasiyah adalah terdapatnya 4 imam yaitu
Abuu Hanifah, Malik, Syafi’i, dan Ahmad ibn Hanbal, mazhab fikih yang
ulung ketika itu. Mereka merupakan para Ulama fikih yang paling agung dan
tiada bandingannya di dunia Islam. 32 Kemajuan ilmu pengetahuan dan
peradaban Islam ini, khususnya kemajuan dalam bidang ilmu agama, tidak
lepas dariperan serta para ulama dan pemerintah yang memberi dukungan kuat,
baik dukungan moral, material dan finansia, kepada para ulama. Perhatian yang
serius dari pemeruntah ini membuat para ulama yang ingin mengembangkan
ilmu ini mendapat motivasi yang kuat, sehingga mereka berusaha keras untuk
mengembangkan dan memajukan ilmu pengetahuan dan perdaban Islam.
Dianata ilmu pengetahuan agama Islam yang berkembang dan maju adalah
ilmu hadist, ilmu tafsir, ilmu fiqih dan tasawuf.
31 Musyrifah Sunanto h. 177.
32 M. Abdul Karim, h.178.
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D. Aktivitas Intelektual.
Dengan berdirinya dinasti Thahiriyyah, perkembangan intelektual
mengalami perkembangan yang cukup berarti. Ini terbukti dengan munculnya
tokoh-tokoh intelektual pada bidangnya, baik itu dalam bidang ilmu sastra,
ilmu filsafat dan kedokteran maupun dalam bidang hukum dan politik. 33
Setelah ia wapat maka kekuasaan di serahkan kepada Talhah ibn Husain
sebagai anaknya. Dan setelah Talhah, kekuasaan berpindah ketangan
penerusnya, yaitu Abdullah ibn Thahih dan merupakan pemegang jabatan
gubernur Khurusan terlama (213-248 H.)
Selama memegang pemerintahan- pemerintahan setingkat gubernur,
dinasti Thahiriyyah mempertahankan hubungan baik dan setia kepada
pemerintahan Abbasyiyah di Bagdad. Bahkan, daerah mesirpun di serahkan
oleh al- Ma’mun kepada penguasaan Abdullah ibnu Thahir pada tahun 210 H.
yang pada waktu itu sempat menimbulkan gejolak. Karena hubungan dekat dan
kepercayaan yang di berikan al- Ma’mun cukup besar, wilayah kekuasaan
Abdullah di perluasakan sampai ke daerah Suriah dan Jazirah .
Pada masa berkuasanya dinasti Thahiriyyah banyak sekali berbagai
kemajuan yang dicapai bahkan melebihi bangsa atau dinasti sebelum dan
sesudahnya, sehingga tidak salah apabila dikatakan pada masa ini adalah masa
keemasan peradaban Islam. Pada masa ini perkembangan pemikiran baik itu
intelektual maupun keagamaan sangat pesat sekali. Hal tersebut disebabkan
33 Badri Yatim, “Sejarah Peradaban Islam”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), h. 65
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pada masa ini adanya kesiapan umat Islam untuk menyerap berbagai budaya
dan khazanah peradaban besar dan melakukan perkembangan secara inovatif.
Pada masa ini umat Islam atas dukungan dari khalifah yang berkuasa bersikap
terbuka terhadap seluruh umat manusia yang non Arab (mawali) yang pada
akhirnya mereka masuk Islam.
Tokoh-tokoh orientalis, seperti Margoliouth, H.A.R.Gibb dan yang
lainnya34 juga mengakui perkembangan pesat dan kemajuan ilmu pengetahuan
pada masa Daulah Abbasiyah periode pertama. Menurut Margoliouth, masa
Daulah Abbasiyah periode pertama menandai ranumnya ilmu pengetahuan dan
kesusasteraan. 35 Perkembangan pesat, kemajuan yang luar biasa dan
pencapaian dalam bidang intelektual dan berbagai bidang lainnya pada periode
ini.36 Oleh karena kemajuan dalam pelbagai bidangnya, masa ini sering disebut
sejarawan sebagai masa keemasan (the golden age).
Masa Khalifah berikutnya, yaitu masa Khalifah al-Mahdi dan al-Hadi,
semangat mengembangkan keilmuan yang tidak dikotomis terus berlanjut.
Proyek penerjemahan dan pencarian ilmu pegetahuan dari luar negeri untuk
kepentingan kebudayaan Islam berkembang meluas, sehingga sang khalifah
34 Di antara tokoh orientalis lain yang menyatakan hal yang sama mengenai majunya ilmu pengtahuan
pada masa periode ini adalah Bernard Lewis, Phillip K. Hitti, Montgommery Watt dan Bosworth. Bahkan
menurut orientalis yang terakhir kemajuan pada masa ini terjadi dalam berbagai bidang. Tidak hanya
ilmu pengetahuan tetapi juga politik dan ekonomi. Lihat C.E. Bosworth, Dinasti-Dinasti Islam, terj. Ilyas
hasan, (Bandung : Mizan, 1993), h. 30.
35 D.S. Margoliouth, Lectures on Arabic Historians, (Delli : Idarah Adabiyat, 2009), h. 92, 100.
36 Hamilton Alexander Rossken (H.A.R.) Gibb, Mohammedanism : An Historical Survey, (London : Oxford
University Press, cet. ke-2, 1953), h. 7.
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menjadi bagian dari agent of change dalam perkembangan dan kemajuan
keilmuan ini. Khalifah al-Mahdi memerinthkan untuk menyusun buku-buku
yang berkaitan dengan pemikiran dan perdebatan (dialektika), respon untuk
menolak terhadap kelompok Zindiq dan para penentang pemerintah
lainnya. 37 Di samping menggiatkan kepenulisan, terjemahan dan
pengembangan keilmuan, Khalifah al-Mahdi juga banyak melakukan
pembangunan fisik, sarana-sarana publik, hal yang menunjukkan kekuatan
ekonomi pada masa pemerintahannya.
Kemajuan pesat ilmu pengetahuan mencapai puncaknya pada masa
Khalifah Harun al-Rasyid dan Khalifah al-Ma’mun. Keduanya sangat berjasa
dalam memajukan peradaban Islam hingga mencapai masa kejayaannya.
Simbol kemajuan ilmu pengetahuan dan peradaban Islam itu ditandai dengan
dibangunnya Bait al-Hikmah oleh Khalifah Harun al-Rasyid sebagai
perpustakaan terbesar pada masanya, memuat pelbagai buku yang telah
disusun sebelumnya, manuskrip dan domumen-dokumen penting.  berhasil
menubuhkan Bait al-Hikmah, sedangkan Khalifah al-Makmun berjaya pula
menterjemahkan buku-buku Falsafah Greek ke dalam bahasa ‘Arab secara
besar-besaran.38Beliau berjaya pula dalam mengembangkan aliran Mu’tazilah
dan menjadikannya sebagai ideologi rasmi kerajaan.
37 as-Suyuthi, Tarikh al-Khulafa, h. 271.
38 Dimitri Gutas, Greek Thought, ‘Arabic Culture:The Graeco-’Arabic Translation Movement in Baghdad
and Early Abbasid Society (2nd – 4th /8th – 10th centuries), London & New York: Routledge, 1998, h. 83.
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Kebudayaan menyangkut kreatifitas manusia, segala aktifitas yang
memiliki daya kreasi (menccipta/berkarya), hasil olah pikir, budi-perilaku,
tradisi dan rasa, termasuk dalam kategori kebudayaan. Dalam konteks peran
al-Ma’mun Persia masa Daulah Abbasiyah periode pertama, salah-satu aspek
kebudayaan terpenting adalah ilmu pengetahuan. Menurut Ibn Khaldun,
meskipun peradaban Islam awal dan perkembangannya berasal dari Jazirah
Arab, namun para ilmuwan dan ulamanya banyak yang berasal dari luar Arab,
secara khusus al-Makmun. Hal ini dapat ditelusuri dalam konteks peran al-
Ma’mun Persia pada masa Daulah Abbasiyah periode pertama.39
Sejak ilmu pengetahuan disusun dan dibukukan pada masa Khalifah
al-Makmun masyarakat dari luar Arab yang telah memeluk agama Islam (al-
Makmun) tidak saja banyak dan berkembang tetapi mendominasi dalam ranah
keilmuan,  khususnya al-Makmun Persia. Karya-karya al-Makmun Persia,
pada masa era gerakan penerjemahan buku-buku asing dari luar Arab sejak
masa Khalifah al-Makmun, banyak sekali yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab. Mehdi Nekosten menyebutkan bahwa karya-karya al-Ma’mun
Persia tersebar dalam berbagai bidang; moral, sejarah, sastera, astronomi dan
buku-buku ilmiah yang lainnya, yang kemudian di sebarluaskan ke seluruh
dunia Arab (Islam) dan Barat.40
39 Sebenarnya dalam konteks ilmu pengetahuan, peran al-Mawali Persia tidak hanya pada periode
pertama Daulah Abbasiyah, tetapi juga pada periode kedua, ketika Daulah Abbasiyah pada periode
kedua melemah dan mundur dari sisi politik, tetapi berkembang dan cenderung maju dalam ilmu
pengetahuan.
40 Mehdi Nakosten, Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat : Deskripsi Analisis Abad Keemasan
Islam, (Surabaya : Risalah Gusti, 2003), h. 36.
59
Di antara penerjemah terkenal Persia, yang menerjemahkan karya-
karya Persia ke dalam bahasa Arab  adalah Ibn Muqaffa. Dia menerjemahkan
karya penting,”Kalila Wa Dimna,” yang terkenal dan tersebar ke belahan
dunia Timur dan Barat. Selain karya Kalila Wa Dimna, dia juga
menerjemahkan karya-karya lainnya ke dalam bahasa Arab, antara lain,
Khudai Namah (Sejarah Sasanian), Ain Namah (Lembaga Waktu), al-Yatima,
(tentang moral politik Sasanian), dan buku lainnya tentang Mazdak dan Taj
(politik) dan tentang Adab. 41 Selain Ibn Muqaffa, masih banyak lagi
penerjemah karya-karya Persia ke dalam bahasa Arab, di antaranya Aban al-
Laikhi, Ahmad Bin Tabir Taifur, dan Naubakht. Demikian juga al-Baladuri,
Jabala Ibnu Salem, Tamimi, al-Farrukhan, Ishaq Bin Yazid,42 kesemuanya
berjasa dalam menerjemahkan karya-karya Persia ke dalam bahasa Arab.
Penulis sejarah lainnya, seperti Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, penulis
kitab Tarikh al-Rusul wa al-Muluk atau Tarikh al-Tabari, seorang ulama besar
abad ke-3 H. juga seorang al-Makmun dari Tabaristan, salah-satu wilayah di
41 Mehdi Nakosten, Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat : Deskripsi Analisis Abad Keemasan
Islam, (Surabaya : Risalah Gusti, 2003), h. 37.
42 Mehdi Nakosten h. 38. Al-Baladuri menerjemahkan karya mengenai Nasehat Ardeshir, Tamimi
menerjemahkan buku Zick al-Shahriyavi, al-Farrukhan menerjemahkan kitab al-Mahasin.Selain Abdullah
Ibnu Muqaffa, tokoh sejarawan Persia adalah Abu Ubaidah (w.210 H./826 M.).42 Dia sebenarnya bukan
sekedar seorang sejarawan, tetapi juga seorang ilmuwan sangat alim mengenai ilmu-ilmu keislaman,
bangsa ‘Arab dan Persia, termasuk dalam bahasa dan masyarakat ‘Arab, baik masa Jahiliyah maupun
setelah kedatangan Islam. Ini dibuktikan oleh tulisan-tulisannya yang berhubungan dengan keagamaan
Islam, masyarakat ‘Arab, diwan al-’Arab, sehingga al-Dahabi mengakuinya sebagai seseorang pengarang
besar. Bahkan al-Jahid menyatakan Abu ‘Ubaidah adalah seorang maula yang paling pandai tentang
pelbagai ilmu. Abu Ubaidah juga memiliki banyak karya sama ada karya-karya tentang ilmu-ilmu al-
Qur’an, Hadith Nabi s.a.w., bahasa, sastera dan masyarakat ‘Arab, ataupun tentang sejarah Islam klasik
dan sejarah Parsi.
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Persia. Beliau tidak hanya menulis mengenai sejarah dunia (universal), tetapi
juga ahli dalam al-Qur’an dan tafsirnya, Qira’ah, hadith dan Fiqih. Karya al-
Tabari dalam bidang tafsir al-Qur’an merupakan karya tafsir pertama yang
lahir dan sampai kepada kita secara lengkap.43
Masa Khalifah al-Mutawakkil merupakan masa transisi Daulah
Abbasiyah, antara akhir periode pertama masa kemajuan, dengan awal periode
kedua, masa kemunduran. Namun jika dihitung sejak dari direkrutnya al-
Mawali Turki, ia telah masuk masa kemunduran pemerintahan Daulah
Abbasiyah. Sejak masa Khalifah al-Mutawakkil, terdapat fenomena ke arah
kemunduran Daulah Abbasiyah dalam bidang kebudayaan, khususnya
pemikiran. Khalifah al-Mutawakkil secara terbuka memproklamirkan
pencabutan/pembatalan aliran teologi Mu’tazilah sebagai mazhab negara.
Beliau juga melarang propaganda Mihnah, mengenai kemakhluqan al-Qur’an.
Sebaliknya beliau menggantikan teologi Mu’tazilah dengan teologi Sunni atau
Ahli as-Sunnah. Proklamasi atau pernyataan ini dilakukan Khalifah al-
Mutawakkil di Masjid Jami’ Baghdad, Iraq dihadiri oleh ribuan ulama
pendukungnya. Sejak saat itu, teologi Mu’tazilah dilarang dan tradisi Sunnah
dihidupkan kembali, sehingga kelompok-kelompok tradisonal, seperti para
penganut Mazhab Imam Hanbali mendapatkan kesempatan yang baik untuk
menyebar-luskan ajarannya. Demikian juga kelompok Sunni, mereka
memperoleh momentum yang tepat untuk mengembangkan ajaran-ajarannya.
43 Karya beliau dalam bidang tafsir ini berjudul Tafsir Ay Ayah al-Qur’an
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Perubahan kebijakan ini, dalam konteks kebudayaan, khususnya
pemikiran, tentunya menjadi indikator kemunduran. Karena kebebasan
berfikir, rasionalisme dan penggunaan akal fikiran, yang menjadi ciri dan
karakteristik aliran teologi Mu’tazilah, dilarang untuk disebar-luaskan.
Sebaliknya teologi Sunni yang bercirikan ortodoksi dan menekan kebebasan
berfikir, bahkan dalam banyak hal cenderung fatalistik justru dikembangkan.
Demikian juga aliran tradisional yang disebar-luaskan Imam Hanbali dan para
pengikutnya, yang cenderung tekstualis justru diberi kebebasan. Indikator ini,
sebenarnya memiliki hubungan erat dengan tidak lagi berkembangnya kajian-
kajian kefilsafatan dan metode berfikir kritis rasional. Hal ini pada gilirannya
menyebabkan masyarakat awam sedikit-demi sedikit meninggalkan kajian
filsafat, yang pada masa Khalifah al-Makmun sangat maju. Dalam konteks
inilah masa Daulah Abbasiyah periode kedua mengalami kemunduran dalam
bidang pemikiran tersebut. Apalagi kebijakan al-Mutawakkil tersebut diikuti
dan diteruskan oleh para khalifah sesudahnya.
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa masa disintegrasi itu muncul
akibat adanya perpecahan dalam pemerintahan bani Abasiyah. Perpecahan itu
mulai terjadi sejak akhir pemerintahan Harun ar-Rasyid tepatnya pada saat
penurunan tahta beliau mengangkat putranya yaitu al-Amin. Selain itu yang
menyebabkan kemunduran Bani Abbas adalah persaingan antar bangsa,
pemerosotan ekonomi, konflik keagamaaan, dan ancaman dari laur. Tapi,
walaupun begitu perkembangan intelektual dalam masa disintegrasi tetap
menunjukkan perkem bangan yang berarti.
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BAB IV
FAKTOR – FAKTOR YANG MENDUKUNG MAJUNYA
PERADABAN ISLAM
A. Dukungan Para Penguasa Terhadap Perkembangan Peradaban Islam,
Perkembangan peradaban Islam telah dimulai sejak pemerintahan di
bawah pimpinan Khalifah al-Makmun dan kemajuan peradaban Islam.
Khalifah al-Makmun mempelopori gerakan penerjemahan pelbagai ilmu
pengetahuan dari luar negeri, terutama berkaitan dengan filsafat, ilmu eksak,
kesusasteraan dan yang lainnya.
Para ahli sejarah mengakui bahwa pada zaman Thahiriyyah, dinasti
ini telah memberikan sumbangan dalam memajukan ekonomi, kebudayaan,
dan ilmu pengetahuan dunia Islam. Pada masa itu, negeri Khurasan dalam
keadaan makmur dengan pertumbuhan ekonomi yang baik.1 Abdullah ibnu
Tahir turun tangan menyelesaikan dan menghancurkan al- Maziyah. Akan
tetapi ketika dinasti Thahiriyyah dikurusan mendekati masa kemunduran,
tampak nya keluarga Abbasyiyah menunjukkan perubahan sikap. Mereka
mengalihkan perhatiannya kepada keluarga Safari yang melalui menggrokati
dan melancarkan gerakan untuk menguasai gerakan. Dalam keadaan mulai
melemah keluarga dan pengikut Alawiyyin di Tabaristan menggunakan
kesempatan untuk memunculkan gerakan mereka bersaman dengan gerakan
1 Ibnu Al-Atsir, h. 457
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Safari yang terus mendesak kekuasaan Tahbari dari arah selatan pada tahun
259H, jatuh dan berakhirlah Dinasti Thahiriyyah.
Pada masa itu, negeri Khurasan dalam keadaan makmur dengan
pertumbuhan ekonomi yang baik sehingga dapat mendukung kegiatan ilmu
dan kebudayaan pada umumnya. Keadaan ini merupakaan suasana yang
menguntungkan bagi perkembangan seterusnya. Kemudian, dinasti
Thahiriyyah dapat diandalkan oleh Khalifah Abbasiyah untuk menjaga
ketenteraman dan kemajuan dunia Islam. Mereka. Berhasil mengusai dan
mengamankan wilayah sampai ke Turki yang para sultannya telah menyatakan
kesetiaan dan ketaatan sebagai umat Islam yang tunduk di bawah kekuasaan
Khalifah Abbasiyah.
Sejak masa al-Makmun, baik di al-Maghrib maupun di al-Masyriq,
berdirilah beberapa dinasti Islam yang merdeka atau semi merdeka. Para
khalifah Abbasiah gagal untuk menaklukkannya. Mereka hanya secara
simbolis berhubungan dengan khalifah demi memperoleh legitimasi
kekuasaanya. Di al-Maghrib atau di front Barat berdiri dinasti-dinasti, baik
besar yang bersaing, bahkan menjadi ancaman legitimasi kekuasaan Abbasih
dan membuat Kekhalifahan Abbasiah hanya memiliki kekuasaan dejeur,
sedangkan kekuasan defactonya ada di tangan para penguasa lokal.
Dengan perantaraan sekaligus jaminan dari Menteri Ahmad ibn Abu
Khalid, akhirnya Khalifah al-Makmun mengangkatnya sebagai Gubernur
Khurasan.2 Reza-i-Karim mencatat bahwa pada tahun 820 sebagai hadiah dan
2 Rahman, Islam, h.186.
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balas jasa atas dukungan Tahir dalam perang saudara, maka khalifah
mengangkatnya sebagai kepala wilayah yang berpusat di Merv tersebut. 3
Dinasti tersebut pun dinamakan dengan namanya, Dinasti Tahiriyyah.
Sesampai di Khurasan, Tahir memberontak dan dua tahun kemudian ia
menghapus tradisi membaca nama khalifah dalam khotbah Jumat. Penguasa
keturunan Tahir dari dinasti ini ada 5 orang yang memerintah selama 54
tahun. Keturunan Tahir ibn Husain memerintah secara independen di
Khurasan dan mereka juga merangkap jabatan sebagai kepala kepolisian di
kota metropolitan Baghdad.4
Mereka memindahkan ibu kota ke Nishapur kemudian menguasai
perbatasan, bahkan sempat menguasai India sampai 872 M. Selanjutnya,
dinasti ini  dianeksasi oleh Dinasti Saffariah. Sejak Dinasti Thahiriyyah di
Khurasan, baik di Iran maupun di Turan, selalu berdiri kekuasaan Islam yang
independen.5
Pada masa Daulah Abbasiyah periode pertama, ketika mayoritas al-
Ma’mun mendominasi pemerintahan, peran dan pengaruh politik Persia itu
cukup kuat dengan beberapa indikator berikut. Pertama, penggunaan sistem
pemerintahan berdasarkan sistem al-wazir (perdana menteri) merupakan
sistem pemerintahan Kerajaan Persia yang kemudian diadopsi ke dalam
pemerintahan Islam masa Daulah Abbasiyah. Kedua, pengangkatan perdana
menteri sejak masa Khalifah as-Saffah hingga Khalifah Harun al-Rasyid yang
3 Karim, Arab, h. 489.
4 Hamka, Sejarah, h. 400.
5 Hamka, Sejarah, h.420
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berasal dari al-Makmun. Ketiga, pembangunan istana Baghdad sebagai pusat
pemerintahan Daulah Abbasiyah tahun 145 H. Pada  masa Khalifah Harun al-
Rasyid, sebagaimana dinyatakan banyak sejarawan, juga mengikuti pola
pembangunan Kerajaan Persia, yang mana pembangunan pintu masuk istana
didesain dengan empat arah, berdasarkan pada pola desain Kerajaan Persia.
Faktor keterlibatan atau partisipasi dalam proses sejarah adalah
keikut sertaan dan peranan al-Makmun Persia dalam proses pendirian Daulah
Abbasiyah. Sebagaimana telah dibahas sebelumnya, bahwa al- Makmun
Persia merupakan salah-satu komponen atau unsur sosial yang menjadi bagian
dari kelompok koalisi yang terlibat dalam revolusi atau pemberontakan dalam
menghancurkan Daulah Bani Umayyah dalam mengakhiri Daulah Bani
Umayyah dan mendirikan Daulah Abbasiyah. Jumlah mereka dalam
pemberontakan itu cukup signifikan 6 dan keterlibatan serta peran mereka
berlangsung cukup lama, sejak gerakan rahasia (latin) bergerilya dari
Hasyimiyah hingga pemberontakan terbuka di bawah pimpinan Abdullah ibnu
Thahir al-Khurassani.
Dalam proses keterlibatan ini, ada suatu ikatan politik, mentalitas dan
kesadaran bersama, yang dibangun atas kondisi psikologis yang relatif
berbeda. Ikatan politik mereka adalah membangun kekuatan politik baru yang
berkeadilan dan berkesetaraan, tidak diskriminatif seperti selama ini yang
mereka alami selama pemerinthan Daulah Bani Umayyah. Sedangkan ikatan
mentalitas terbangun atas kesadaran pentingnya tatanan baru yang menjadi
6 Seperti telah disebutkan di atas, jumlah mereka yang ikut dalam barisan Abu Abdullah ibnu Thahir al-
Khurassani di Merve saja mencapai 7.000 orang, belum jumlah mereka dalam barisan di Iraq.
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harapan bersama al-Makmun Secara psikologis mereka tertekan selama
puluhan tahun dalam tatanan sosial politik yang cenderung diskriminatif dan
menganaktirikannya. Hal ini berbeda dengan keluarga Abbasiyah, yang secara
psikologis telah lama mengharapkan kekuasaan itu beralih ke tangan mereka,
karena mereka tahu hal itu dari beberapa hadith nabi Muhammad Saw. yang
menyatakan bahwa mereka akan memegang tumpuk kepemimpinan setelah
kenabian.7
Bangsa Persia termasuk bangsa yang memiliki kebesaran sejarah masa
lulu, yaitu Kerajaan Sasanian atau Persia Kuno, sehingga mereka memiliki
tradisi dan kebudayaan yang tinggi (high tradition).  Kebesaran Kerajaan
Sasanian atau Persia Kuno ini berlangsung ribuan tahun yang lalu dan masih
tetap eksis hingga kemunculan dan perkembangan Islam di wilayah Jazirah
Arab. Secara politik, Kerajaan Sasanian (Persia) ini pernah menjadi negara
adidaya yang bersaing dan saling mengalahkan dalam peperangan dengan
Romawi sebagai kekuatan Barat. Beberapa wilayah di Jazirah Arabia, seperti
7 Hadith-hadith Nabi Muhammad Saw. yang membicarakan masalah ini sangat banyak sekali. As-Suyuti
membahasnya dalam suatu fasal tersendiri berjudul, “Hadith-Hadith yang Memberikan Kabar Gembira
Mengenai Kekhilafahan Bani Abbas.” Lihat selengkapnya as-Suyuthi, Tarikh al-Khulafa, h. 13-19. Di
atara hadith tersebut adalah bahwa Umm Fadhl, isteri al-Abbas bertemu dengan Nabi Muhammad
Saw., lalu beliu bersabda, “Sesungguhnya engkau tengah hamil seorang anak laki-laki, maka jika engkau
telah melahirkan bawalah anak itu kepadaku. Kemudian setelah Ummu fadhl melahirkan, dia datang
menemui Nabi Muhammad Saw. Nabi kemudian mengumandangkan adan pada telinga kanannya dan
iqamat pada telinga kirinya, lalu beliau mengulaskan lidahnya dan memberikan nama dengan nama
Abdullah (Bin Abbas). Kemudian beliau bersabda, pergilah kalian dengan membawa anak ini (sebagai
calon) bapaknya para khalifah (Abu al-khulafa).
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Hirah (Iraq dan sekitarnya) menjadi kerajaan kecil sebagai koloni Kerajaan
Persia pada tahun 529 – 557 S.M.8
Selain memiliki kekuasaan politik yang besar, Kerajaan Persia juga
memiliki tradisi kebudayaan yang tinggi. Dalam bidang ilmu pengetahuan,
Kerajaan ini pernah mengembangkannya melalui pendidikan dan
perpustakaan Jundi Shapur.
Salah-satu syarat peradaban suatu bangsa mesti memiliki wilayah
geografis,9 yang dapat menentukan dinamika bangsa tersebut dalam kancah
hubungan dengan pelbagai bangsa lainnya. Baghdad yang dibangun oleh
Khalifah al-Mansur pada tahun 145 H./763 M. menempati letak wilayah yang
strategis karena diapit oleh dua sungai besar; Sungai Tigris dan Euprat
(Furat), terletak di jalur navigasi yang mudah dilalui oleh pelbagai bangsa dari
pelbagai arah penjuru dunia. Disebutkan dalam beberapa sumber,
sebagaimana dinyatakan oleh al-hatib al-Baghdad bahwa Khalifah al-Mansur
memilih kota Baghdad sebagai Ibukota pemerintahan telah melalui pengkajian
yang matang sebelumnya oleh beberapa pakar geografis yang khusus
didatangkan sebelum menentukannya sebagai Ibukota pemerintahan yang
sebelumnya sempat berpindah-pindah tempat dari Hasyimiya, Kufah, Anbar,
hingga Baghdad. Dengan adanya otonomisasi Khurasan yang terjadi pada
tahun 820 M membuat Baghdad kehilangan asset militernya yang sangat
berharga. Untuk mengantisipasinya, khalifah di Baghdad kemudian mulai
8 Al-Mubarkafuri, al-Rahiq al-Makhtum, (Riyad : Dar as-salam li al-Nasyr wa al-Tauzi, 2004),  h. 28.
9 Selain wilayah geografis, suatu peradaban mesti memiliki suatu kota atau masyarakat urban, yang
membedakannya dengan masyarakat primitif, dan hidup secara menetap. Lihat selengkapnya....
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merekrut orang-orang Turki sebagai bagian utama dari kekuatan militer baru
dinasti Abbasiyah.10
Akan tetapi, ketika Dinasti Thahiriyyah di Khurasan mendekati masa
kemunduran, tampaknya keluarga Abbasiyah menunjukan perubahan sikap.
Mereka mengalihkan perhatiannya kepada keluarga Saffari yang mulai
menggerogoti dan melancarkan gerakan untuk menguasai Khurasan. 11
Wilayah kekuasaan Abbasiyah pada periode awal sangatlah luas meliputi
berbagai bangsa diantaranya maroko, Syiria, Mesir, Turki, Persia, India.
Meskipun mereka berbeda secara geografis akan tetapi mereka disatukan oleh
suatu bangsa Semit.12
Adanya perbedaan Bangsa memunculkan berbagai macam fanatisme
diantaranya fanatisme kearaban dan fanatisme lainnya. Munculnya fanatisme
ini yang pada akhirnya melahirkan gerakan syu’ubiyah. Munculnya fanatisme
tersebut pada awalnya dibiarkan berkembang oleh para penguasa dinasti
Abbasiyah. Bahkah Dinasti Abbasiyah justru menjalankan sistem perbudakan
baru. Budak-budak bangsa Persia dan Turki di jadikan pegawai dan tentara.
Bahkan mereka diberi nasab dinasti dan mendapatkan gaji. Oleh Bani abbas,
mereka dianggap sebagai hamba. Adanya sistem perbudakan ini telah
mempertinggi pengaruh bangsa persia dan Turki. Karena jumlah dan kekuatan
mereka yang sangat besar, mereka merasa bahwa negara adalah milik mereka.
Mereka mempunyai kekuasaan atas rakyat berdasarkan kekuasaan khalifah.
10 Kejayaan Islam, h.105
11 Hasan Ahmad Mahmud & Ahmad Ibrahim Syarif, op. h. 456
12 Kiki Muhammad.Hakiki: MENGKAJI ULANG SEJARAH, 131 Jurnal TAPIs Vol.8 No.1 Januari-Juni 2012
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Berbagai hal yang terjadi di pusat pemerintahan bani Abbasiyah
memberikan pengaruh besar terhadap daerah-daerah kekuasaan daulah ini.
Karena pemerintahan khalifah yang lemah banyak muncul pemberontakan-
pemberontakan di berbagai daerah yang ingin membentuk dinasti-dinasti kecil
yang melepaskan diri dari bani Abbasiyah. Penyebab utama mengapa banyak
daerah yang memerdekakan diri adalah terjadinya kekacauan atau perebutan
kekuasaan di pemerintahan pusat yang dilakukan oleh bangsa Persia dan
Turki.13
Selain itu faktor kekuasaan politik dari Daulah Islamiyah mulai
menurun dan terus menurun, terutama kekuasaan politik sentral, karena
negara-negara bagian (kerajan-kerajan kecil) sudah tidak menghiraukan lagi
pemerintah pusat, kecuali pengakuan secara politis saja. Kemudian kekusaan
“Militer Pusat” pun mulai berkurang daya pengaruhnya, sebab masing-masing
panglima di daerah-daerah sudah berkuasa sendiri, bahkan pemerintah-
pemerintah daerah pun telah membentuk tentara sendiri. Dan akhirnya
putuslah ikatan-ikatan politik antara wilayah-wilayah Islam.14
Akibatnya propinsi-propinsi tertentu di pinggiran mulai lepas dari
genggaman penguasa Bani Abbas. Ini bisa terjadi dengan dua cara, pertama,
seorang peminpin lokal memimpin suatu pemberontakan dan berhasil
memperoleh kemerdekaan penuh, seperti daulat Umayyah di Spanyol dan
Idrisiyah di Marokko. Kedua, seorang yang ditunjk menjadi gubernur oleh
Khalifah yang kedudukannya semakin kuat, seerti daulah Aghlabiyah di
13 Samsul Nizar, “Sejarah Pendidikan Islam”, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 187.
14 A. Hasjmy, “Sejarah Kebudayaan Islam”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 215
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Tunisiyah dan Thahiriyyah di Khurasan. Kemudian sesudah itu muncul dinasti
Safariyah di wilayah Persia dengan pusat kekuasaan di Sijistan, dan muncul
dinasti Idrisiyah di Afrika Utara, sampai kepada dinasti Thulun, Ikhsidiyah,
dan Hamdaniyah yang semuanya ingin memerdekakan diri dari Daulah
Abbasiyah.15
Al-Makmun, pengganti Harun Ar-Rasyid, dikenal sebagai khalifah
yang sangat cinta kepada ilmu filsafat. Pada masa pemerintahannya,
penerjemahan buku-buku asing digalakkan. Untuk menerjemahkan buku-
buku Yunani, ia menggaji penerjemah-penerjemah dari golongan Kristen dan
penganut agama lain yang ahli (wa laa haula wa laa quwwata illaa billaah).
Ia juga banyak mendirikan sekolah, salah satu karya besarnya yang terpenting
adalah pembangunan Baitul Hikmah, pusat penerjemahan yang berfungsi
sebagai perguruan tinggi dengan perpustakaan yang besar. Pada masa Al-
Ma'mun inilah Baghdad mulai menjadi pusat kebudayaan dan ilmu
pengetahuan.
Al-Mu'tasim, khalifah berikutnya (833-842 M), memberi peluang
besar kepada orang-orang Turki untuk masuk dalam pemerintahan,
keterlibatan mereka dimulai sebagai tentara pengawal. Tidak seperti pada
masa DaulahUmayyah, dinasti Abbasiyah mengadakan perubahan sistem
ketentaraan. Praktek orang-orang muslim mengikuti perang sudah terhenti.
Tentara dibina secara khusus menjadi prajurit-prajurit profesional. Dengan
demikian, kekuatan militer dinasti Bani Abbas menjadi sangat kuat. Walaupun
15 Samsul Nizar, “Sejarah Pendidikan Islam”, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 187
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demikian, dalam periode ini banyak tantangan dan gerakan politik yang
mengganggu stabilitas, baik dari kalangan Bani Abbas sendiri maupun dari
luar. Gerakan-gerakan itu seperti gerakan sisa-sisa Bani Umayyah dan
kalangan intern Bani Abbas, revolusi al-Khawarij di Afrika Utara,
gerakan Zindiq di Persia, gerakan Syi'ah, dan konflik antarbangsa dan aliran
pemikiran keagamaan, semuanya dapat dipadamkan.
Dengan berpindahnya ibu kota ke Baghdad, pemerintahan Bani Abbas
menjadi jauh dari pengaruh Arab Islam. Sedangkan dinasti Bani
Umayyah sangat berorientasi kepada Arab Islam. Cirri sebagai berikut adalah
dalam periode pertama dan ketiga pemerintahan Abbasiyah, pengaruh
kebudayaan Persia sangat kuat, dan pada periode kedua dan keempat
bangsa Turki sangat dominan dalam politik dan pemerintahan dinasti ini,
Dalam penyelenggaraan negara, pada masa Bani Abbas ada jabatan wazir,
yang membawahi kepala-kepala departemen. Jabatan ini tidak ada di dalam
pemerintahan Bani Umayyah, Ketentaraan profesional baru terbentuk pada
masa pemerintahan Bani Abbas. Sebelumnya, belum ada tentara khusus yang
profesional.
Puncak perkembangan kebudayaan dan pemikiran Islam terjadi pada
masa pemerintahan Bani Abbas. Akan tetapi, tidak berarti seluruhnya berawal
dari kreativitas penguasa Bani Abbas sendiri. Sebagian di antaranya sudah
dimulai sejak awal kebangkitan Islam. Dalam bidang pendidikan, misalnya, di
awal Islam, lembaga pendidikan sudah mulai berkembang. Ketika itu,
lembaga pendidikan terdiri dari dua tingkat: pertama, Maktab/Kuttab
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dan masjid, yaitu lembaga pendidikan terendah, tempat anak-anak mengenal
dasar-dasar bacaan, hitungan dan tulisan; dan tempat para remaja belajar
dasar-dasar ilmu agama, seperti tafsir, hadits, fiqh dan bahasa. Kedua;tingkat
pendalaman, dimana para pelajar yang ingin memperdalam ilmunya, pergi
keluar daerah menuntut ilmu kepada seorang atau beberapa orang ahli dalam
bidangnya masing-masing. Pada umumnya, ilmu yang dituntut adalah ilmu-
ilmu agama. Pengajarannya berlangsung di masjid-masjid atau di rumah-
rumah ulama bersangkutan. Bagi anak penguasa pendidikan bisa berlangsung
di istana atau di rumah penguasa tersebut dengan memanggil ulama ahli ke
sana.
Lembaga-lembaga ini kemudian berkembang pada masa pemerintahan
Bani Abbas, dengan berdirinya perpustakaan dan akademi. Perpustakaan pada
masa itu lebih merupakan sebuah universitas, karena di samping terdapat
kitab-kitab, di sana orang juga dapat membaca, menulis, dan berdiskusi.
Perkembangan lembaga pendidikan itu mencerminkan terjadinya
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan. Hal ini sangat ditentukan
oleh perkembangan bahasa Arab, baik sebagai bahasa administrasi yang sudah
berlaku sejak zaman Bani Umayyah, maupun sebagai bahasa ilmu
pengetahuan. Di samping itu, kemajuan itu paling tidak, juga ditentukan oleh
dua hal, yaitu: Terjadinya asimilasi antara bangsa Arab dengan bangsa-bangsa
lain yang lebih dahulu mengalami perkembangan dalam bidang ilmu
pengetahuan. Pada masa pemerintahan Bani Abbas, bangsa-bangsa non-Arab
banyak yang masuk Islam. Asimilasi berlangsung secara efektif dan bernilai
73
guna. Bangsa-bangsa itu memberi saham tertentu dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dalam Islam. Pengaruh Persia, sebagaimana sudah disebutkan,
sangat kuat di bidang pemerintahan. Di samping itu, bangsa Persia banyak
berjasa dalam perkembangan ilmu, filsafat, dan sastra. Pengaruh India terlihat
dalam bidang kedokteran, ilmu matematika dan astronomi. Sedangkan
pengaruh Yunani masuk melalui terjemahan-terjemahan dalam banyak bidang
ilmu, terutama filsafat, Gerakan terjemahan yang berlangsung dalam tiga fase.
Fase pertama, pada masa khalifah al-Manshur hingga Harun Ar-Rasyid. Pada
fase ini yang banyak diterjemahkan adalah karya-karya dalam bidang
astronomi dan manthiq. Fase kedua berlangsung mulai masa khalifah al-
Ma'mun hingga tahun 300 H. Buku-buku yang banyak diterjemahkan adalah
dalam bidang filsafat dan kedokteran. Fase ketiga berlangsung setelah tahun
300 H, terutama setelah adanya pembuatan kertas. Bidang-bidang ilmu yang
diterjemahkan semakin meluas.
Demikianlah kemajuan politik dan kebudayaan yang pernah dicapai
oleh pemerintahan Islam pada masa klasik, kemajuan yang tidak ada
tandingannya di kala itu. Pada masa ini, kemajuan politik berjalan seiring
dengan kemajuan peradaban dan kebudayaan, sehingga Islam mencapai masa
keemasan, kejayaan dan kegemilangan. Masa keemasan ini mencapai
puncaknya terutama pada masa kekuasaan Bani Abbas pada pemerintahan
Dinasti Thahiriyyah periode pertama, namun setelah periode ini berakhir,
peradaban Islam juga mengalami masa kemunduran.
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B. Memperkuat dan Menjalin Keharmonisan Antar Etnis
Sejarah dan peradaban Islam senantiasa melibatkan etnis dalam setiap
tahapan kemunculan, perkembangan, kemajuan hingga kemundurannya.
Artinya sepanjang sejarahnya, dari masa klasik sampai masa modern,
peradaban Islam tidak terlepas dari peran etnis di dalamnya, baik etnis Arab
maupun non Arab. Etnis dalam makna semantiknya dapat mengacu kepada
suku, kabilah, klan atau komunitas sosial yang diikat oleh kesamaan-
kesamaan priomordial; kesamaan keturunan atau genealogy (berasal dari
darah yang sama) dan kesamaan geografis (wilayah). Secara operasional, etnis
juga  bermakna suatu identitas  kebangsaan, perwujudan dari kesamaan
primordial di atas.16
Selain etnis Arab, pada kenyataannya etnis non Arab juga ikut
berperan secara signifikan dalam proses peradaban Islam tersebut. Bahkan
menurut Ibn Khaldun, meskipun pada awal kemunculan dan
perkembangannya peradaban Islam itu berada di Jazirah Arab, namun bangsa
yang lebih banyak perperan dalam proses perkembangan dan kemajuan
peradaban tersebut adalah etnis non Arab. Etnis non Arab ini dalam sejarah
dan peradaban Islam dikenal dengan al-Makmun, khususnya etnis non Arab
yang  menganut agama Islam. Di antara al-Makmun yang berperan dalam
proses peradaban tersebut adalah etnis Persia, Turki, Afrika dan yang lainnya.
16 Sejak masa kenabian hingga masa Daulah Bani Umayyah, peran etnis Arab telah mendominasi dalam
proses terbentuknya peradaban tersebut. Bahkan pada masa Daulah Bani Umayyah, salah-satu
kebijakan yang diterapkan dari system pemerintahannya adalah Arabisme.Nurul Hak, Daulah Bani
Umayyah; Rekayasa Sejarah Daulah Islam BaniUmayyah, (Yogyakarta :Ghosen Publishing, 2012.
75
Pada masa Daulah Abbasiyah, peran al-Makmun sangat
signifikan.17Bahkan berkat kontribusi dan peran signifikan etnis al- Makmun,
masa daulah ini dalam sejarah dan peradaban Islam sering disebut sebagai
masa puncak kegemilangan peradaban Islam dan masa keemasan (the golden
age).18 Masa Khalifah al-Makmun merupakan masa puncak peradaban Islam,
khususnya dalam ilmu pengetahuan dan kebudayaan, sehingga memberikan
pengaruh konstruktif terhadap kemajuan ilmu pengetahuan awal abad
pertengahan dalam dunia Islam dan dalam dunia Barat Modern secara
umum.
19 Kemajuan peradaban Islam masa Daulah Abbasiyah telah menjadi
masa kegemilangan umat Islam sepanjang sejarah yang telah berpengaruh
bukan saja terhadap peradaban Islam, tetapi juga terhadap dunia Barat (Eropa)
modern.20
Di bawah kekuasaan dinasti Abbasiyah, kehidupan etnis Mawali
menjadi lebih baik. Banyak orang Persia yang menduduki jabatan penting
dalam kekhalifahan Abbasiyah, seperti: kepala jawatan, panglima perang,
menteri dan gubernur. Bahkan al-Mahdiy mengangkat Ya’qub bin Dawud
sebagai menteri dan menyerahkan segala urusan kekhalifahan kepadanya.
Begitu besarnya kekuatan Ya’qub hingga Bassyar bin Burd membuat syair
17 Ibn Qutaibah, al-Ma’arif, (ed.) Tarwat ‘Akasah, (Mesir : Dar al-Ma’arif, juz 2), h. 29. Ahmad Amin,
Fajrul Islam, h. 172-179. H.A.R. Gibb, Mohammedanism, An Historical Survey, London : Oxford
University Press, cet. Ke-2, 1953), h. 7.
18 al-Zahabi, Tazkirah al-Khuffaz, juz ke-1, h. 151.
19 Cemil Akdogan, Science in Islam& The West, Kuala Lumpur : IIUM, 2008, h.64.
20 Cemil Akdogan, Op.Cit.
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yang menggambarkan bahwa khalifah adalah Ya’qub bin Dawud. Sedangkan
khlaifah yang sesungguhnya berada diantara kesenangan arak dan musik.21
Adapun faktor yang mendorong berkembangnya Dinasti ini yakni
terjadinya asimilasi antara bangsa Arab (dinasti abbasiyah) dengan bangsa lain
(non-Arab) yang lebih dahulu mengalami perkembangan dalam bidang ilmu
pengetahuan. Adanya asimilasi yang intens tersebut menyebabkan bangsa
non-Arab banyak yang menganut agama Islam. Sehingga dengan masuk
Islam, mereka dapat memberikan saham bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dalam Islam. Seperti pengaruh bangsa Persia yang sangat baik
dalam menata sistem pemerintahan, penguasaan dalam ilmu filsafat dan
sastra.22 Bangsa India yang cukup terkenal dalam bidang ilmu kedokterannya,
imu matematikanya dan astronomi, Banda Yunani yang merupakan induk dari
ilmu filsafat juga berpengaruh terhadap perkembangan keilmuan dalam agama
Islam melalui proses penterjemahan-penterjemahan.
Selain itu terdapat faktor yang memicu perkembangan Dinasti
Thahiriyyah yakni adanya sikap terbuka dan toleransi. Sikap terbuka dalam
artian bahwa umat Islam menerima kebudayaan-kebudayaan lain tanpa
melihat latar belakang kebudayaan itu, dengan sikap demikian membawa
corak baru bagi kebudayaan Islam. Sikap toleransi dalam artian bahwa
penganut Nasrani atau penganut agama lain diberikan kesempatan untuk
21 Abu al-Fida’ Isma’il Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah (Beirut: dar ihya` al-Turats al-Araby, 1988)
10:157. Lihat pula Ibnul al-Atsir, Al-Kamil, 5:241-242
22 Ahmad Amin, Dhuha al-Islam, jilid I, (Kairo; Lajnah al-Ta’lif wa alTarjamah wa al-Nasyr, t.t), h. 207.
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menjalankan ajaran agamanya. Bahkan negara justru campur tangan dalam
memecahkan masalah-masalah khilafah antara mazhab-mazhab mereka.
Negara menjadi penengah dalam pertikaian-pertikaian mereka.
C. Adanya Hubungan Diplomasi dengan Dinasti – Dinasti Islam.
Setelah muncul beberapa dinasti di wilayah timur dan barat Baghdad,
maka pemerintahan Daulah Abbasiyah menjadi semakin lemah. Khalifah yang
semula menjadi penguasa seluruh dunia Islam menyaksikan bahwa
kekuasaannya itu hanya terbatas di ibukota Baghdad. Bahkan kadang-kadang
di ibukota itu sendiri, khalifah hanya menjadi simbol legitimasi bagi
kekuasaan para Amir. Hubungan dinasti kecil dengan pemerintahan pusat
hanya ditandai dengan pengakuan nominal dengan cara pembayaran pajak.
Bahkan Negara bagian timur Baghdad, para gubernur Thahiriyah, diikuti oleh
dinasti-dinasti Iran setempat, seperti Samaniyah dan Shaffariyah yang
semestinya membayar pajak kepada Baghdad namun kenyataannya ketika
mereka tidak membayar, tidak dikenakan sanksi apapun. Alasannya mungkin
para Khalifah tidak cukup kuat untuk membuat negara imperialis tunduk
kepadanya.
Dalam proses keterlibatan pemberontakan selama lebih dari 30 tahun
itu, terdapat perasaan senasib dan pengalaman yang menguatkan memori
kebersamaan dan kesatuan utuk tujuan politik yang sama. Dalam kaitan ini,
ikatan senasib seperjuangan muncul, hubungan solidaritas terbangun dalam
sistem partnership di antara mereka. Dengan keterlibatan dalam
pemberontakan tersebut dan hubungan partership berdasarkan kepentingan
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dan tujuan yang sama, yaitu mengakhiri kekuasaan Daulah Bani Umayyah dan
memperoleh kekuasaan demi terwujudnya tatanan masyarakat Islam yang
lebih egaliter. Maka kaum al-Makmun menjadi bagian penting tidak
terpisahkan dalam keluarga Abbasiyah.
Ketika tampak kekuasaan telah berada di tangan keluarga Abbasiyah,
hubungan yang sangat erat ini terus berlanjut, kaum al-Makmun Persia
memperoleh keutamaan dan  kedudukan politik yang strategis dalam
pemerintahan yang baru berdiri tersebut. Kaum al-Makmun Persia menduduki
hampir seluruh pos dalam struktur pemerintahan; perdana menteri, tentara
(militer) dan sebagian departemen-departemen dalam pemerintahan. Oleh
karena itu, pernyataan banyak sejarawan mengenai hilangnya peran bangsa
Arab dalam pemerintahan Daulah Abbasiyah dan menguatnya peran etnis al-
Ma’mun Persia memiliki relevansi historisnya. Hal ini merupakan suatu
konsekuensi dari keterlibatan mereka dan hubungan partnership yang telah
terbangun sejak lebih dari tiga puluh tahun.
Disisi lain terjadinya asimilasi antara bangsa Arab dengan bangsa-
bangsa lain yang lebih dahulu mengalami perkembangan dalam bidang ilmu
pengetahuan. Pada masa pemerintahan bani Abbas, bangsa-bangsa non-Arab
banyak yang masuk Islam. Asimilasi berlangsung secara efektif dan bernilai
guna. Bangsa-bangsa itu memberi saham tertentu dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dalam Islam. Pengaruh Persia, sebagai mana sudah disebutkan,
sangat kuat di bidang pemerintahan. Pengaruh Yunani masuk melalui
terjemahan-terjemahan dalam banyak bidang ilmu, terutama filsafat.
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Hubungan luar negeri ini terutama dilakukan oleh Khalifah al-Ma’mun
untuk tujuan pengembangan peradaban Islam. Dengan hubungan luar negeri
yang dibangun ini, Baghdad, khususnya dan Iraq menjadi wilayah yang banyak
diminati oleh pelbagai mancanegara, baik sebagai pusat keilmuan, ekonomi,
dan kebudayaan. Tidak jarang juga dari mereka datang ke Baghdad tidak hanya
sekedar melancong, tetapi juga mencari nafkah atau mengadu nasib dan
profesi. Pada masa al-Ma’mun berkuasa, sebanyak 8000 dokter datang ke
Baghdad untuk meniti karir. Pada masa al-Ma’mun juga perekonomian
Baghdad mengalami peningkatan tajam, surplus ekonomi, menjadi negara
paling kaya pada masanya.
Selain itu, Thahir juga memperoleh kepercayaan untuk menjadi
gubernur di kawasan Timur Baghdad, dengan Khurasan dan Nisabur sebagai
pusat pemerintahannya. Tawaran dan jabatan ini merupakan peluang bagus
baginya untuk meniti karier politik pemerintahan pada masa itu. Jabatan dan
prestasi yang di-raihnya ternyata belum memuaskan baginya, karena ia mesti
tunduk berada di bawah kekuasaan Bagdad. Untuk itu, ia menyusun strategi
untuk segara melepaskan diri dari pemerintahan Bagdad. Di antaranya dengan
tidak lagi menyebut nama khalifah dalam setiap kesempatan dan mata uang
yang dibuatnya. Ambisinya untuk menjadi penguasa lokal yang independen
dari pemerintahan Bagdad tidak terealisir, karena ia keburu meninggal pada
207 H, setelah lebih kurang 2 (dua) tahun menjadi gubernur (205-207 H).
Meskipun begitu, khalifah Bani Abbas masih memberikan kepercayaan kepada
keluarga Thahir untuk memegang jabatan gubernur di wilayah tersebut.
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Terbukti setelah Thahir meninggal, jabatan gubernur diserahkan kepada
puteranya bernama Thalhah bin Thahir.
Dinasti Thahiriyah mengalami masa kejayaan pada masa pemerintahan
Abdullah bin Thahir, saudara Thalhah. Ia memiliki pengaruh dan kekuasaan
yang besar di mata masyarakat dan pemerintah Bagdad. Oleh karena itu, ia
terus menjalin komunikasi dan kerjasama dengan Bagdad sebagai bagian dari
bentuk pengakuannya terhadap peran dan keberadaan khalifah Abbasiyah.
Perjanjian dengan pemerintah Bagdad yang pernah dirintis ayahnya, Thahir bin
Husein, terus ditingkatkan. Peningkatan keamanaan di wilayah perbatasan terus
dilakukan guna menghalau pemberontak dan kaum perusuh yang mengacaukan
pemerintahan Abbasiyah. Setelah itu, ia berusaha melakukan perbaikan
ekonomi dan keamanan.
Dalam perjalanan selanjutnya, dinasti ini justru tidak mengalami
perkembangan ketika pemerintahan di pegang oleh Ahmad bin Thahir (248-
259 H), saudara kandung Abdullah bin Thahir, bahkan mengalami masa
kemerosotan. Faktornya antara lain, adalah pemerintahan ini dianggap sudah
tidak loyal terhadap pemerintah Bagdad, karenanya Bagdad memanfaatkan
kelemahan ini sebagai alasan untuk menggusur dinasti Thahiriyah dan jabatan
strategis diserahkan kepada pemerintah baru, yaitu dinasti Saffariyah. Faktor
lain penyebab kemuduran dan kehancuran dinasti Thahiriyah adalah pola dan
gaya hidup berlebihan yang dilakukan para penguasa dinasti ini. Gaya hidup
seperti itu menimbulkan dampak pada tidak terurusnya pemerintahan dan
kurangnya perhatian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan peradaban
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Islam. Selain itu, persoalan keamanan dan keberlangsungan pemerintahan juga
tidak terpikirkan secara serius, sehingga keadaan ini benar-benar dimanfaatkan
oleh kelompok lain yang memang sejak lama mengincar posisi strategis di
pemerintahan lokal, seperti kelompok Saffariyah. Kelompok baru ini mendapat
kepercayaan dari pemerintah Bagdad untuk menumpas sisa-sisa tentara dinasti
Thahiriyah yang berusaha memisahkan diri dari pemerintahan Bagdad dan
melakukan makar. Dengan demikian, berakhirlah masa jabatan dinasti
Thahiriyah yang pernah menjadi kaki tangan penguasa Abbasiyah di wilayah
Timur kota Bagdad.
Pada masa khalifah Harun al-Rasyid, pengaruh Persi semakin kuat
dengan diserahkannya urusan negara kepada keluarga Barâmikah (al-Barmakî)
yang berasal dari Balkh Persia selama 50 tahun. Puncaknya adalah pada masa
al-Makmun ketika ia berhasil merebut kursi kekhalifahan dari tangan
saudaranya al-Amin (809-813 M) atas bantuan orang-orang Persi (Khurasan).
Pada saat itu, kebanyakan orang Persi mendukung al-Makmun sedang orang
Arab mendukung al-Amin. Namun, pada masa al-Mu’tashim (833-842 M),
posisi orangPersia digantikan oleh orang-orang Turki. 23
23 Ahmad Syalabî, Sejarah dan Kebudayaan Islam 3, (Jakarta: PT Alhusna Zikra, 1997), h. 125-129. Lihat
pula tentang tokoh intelektual arsitek perpecahan antara al-Ma’mûn dengan al-Amîn yaitu al-Fadhl ibn
al-Rabî’ dan kisah detil nya pada h. 263-279.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sebelum datangnya Islam wilayah Khurasan, Transoxania dan
sekitarnya berada di bawah kekuasaan Imperium Persia. Pada masa
kekhalifahan Abu Bakar wilayah imperium Persia mulai ditaklukkan oleh
pasukan Islam. Hingga masa kekhalifahan Walid bin Abdul Malik, seluruh
wilayah kekuasaan Persia berhasil ditaklukkan pasukan Islam. Di wilayah-
wilayah inilah kelak berdiri kerajaan-kerajaan Persia dan Turki Islam.
Berdirinya Dinasti Thahiriyah, yang beretnis Persia, merupakan balas
budi Khalifah al-Ma`mun atas jasa Tahir Bin Husain dalam mengalahkan al-
Amin. Thahir yang diangkat sebagai gubernur Khurasan kemudian
membangun Dinasti Thahiriyah. Kekuasaan Dinasti Tahiriyyah mencapai
puncak kejayaannya di tangan Abdullah bin Thahir. Setelah itu Dinasti
Thahiriyah terus mengalami kemunduran hingga akhirnya jatuh di Tangan
Ya’qub bin Laits dari Bani Shaffar. Bani Saman yang juga beretnis Persia
membangun dinastinya di wilayah Transoxania. Nashr bin Ahmad yang
merupakan emir pertama dari Dinasti Saman, awalnya merupakan sub
kekuasaan dinasti Thahiriyah. Setelah kejatuhan Thahiriyah dinasti Saman
menjadi penguasa absolut Samarkand. Samaniyah mencapai puncak
kejayaannya di tangan Ismail bin Ahmad. Wilayah kekuasaan Samaniyah
meluas hingga mencapai seluruh Transoxania dan Khurasan.
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Pada periode pertama pemerintahan bani Abbas mencapai masa
keemasannya. Secara politis, khalifah betul-betul tokoh yang kuat dan
merupakan pusat kekuasaan politik dan agama sekaligus. Di sisi lain,
kemakmuran masyarakat mencapai tingkat tertinggi. Periode ini juga berhasil
menyiapkan landasan bagi perkembangan filsafat dan ilmu pengetahuan dalam
Islam. Namun setelah periode ini berakhir pemerintahan Bani Abbas mulai
menurun dalam bidang politik meskipun filsafat dan ilmu ilmu pengetahuan
terus berkembang. Kemajuan-kemajuan yang dicapainya, baik dalam
kebudayaan, khususnya ilmu pengetahuan maupun politik. Kemauan dalam
ilmu pengetahuan tampak dengan perkembangan gerakan penerjemahan
pelbagai ilmu pengetahuan berbahasa asing ke dalam bahasa Arab,
penyusunan dan pembukuan pelbagai ilmu pengetahuan dan munculnya
pelbagai karya para ilmuwan (ulama), baik dalam ilmu-ilmu keagamaan,
maupun ilmu pengetahuan umum. Sedangkan dalam politik kemajuan pada
periode pertama ini ditandai oleh stabilitas politik, terutama sejak khalifah
Tokoh-tokoh terkenal dalam bidang filsafat antara lain al-Farabi, Ibnu
Sina, dan Ibnu Rusyd. Al-Farabi menulis buku tentang filsafat, logika, jiwa,
kenegaraan, etika, dan interpretasi terhadap filsafat Aristoteles. Ibnu Sina juga
banyak mengarang buku tentang filsafat diantaranya adalah As-Syifa'.
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B. Saran
Dari penjelasan di atas kita sebagai umat Islam dapat
mengambil pelajaran. Sebuah sistem yang teratur akan menghasilkan
pencapaian tujuan yang maksimal, seperti kisah pendirian Dinasti
Thahiriyyah. Mereka bisa mendirikan dinasti di dalam sebuah negara yang
dikuasai suatu dinasti yang menomorduakan mereka. Selain itu dari sejarah
kekuasaan dinasti Thahiriyyah ini kita juga bisa mengambil manfaat yang bisa
kita rasakan sampai saat ini, yaitu perkembangan ilmu pengetahuan.
Seharusnya kita yang hidup pada zaman modern bisa meneruskan perjuangan
para ilmuwan zaman daulah Abbasiyah dahulu.
Sebaliknya, kita juga dapat belajar dari kekurangan-kekurangan yang
ada pada dinasti besar ini agar tidak sampai terjadi pada diri kita dan anak
cucu kita. Mereka telah dibutakan oleh kekuasaan, sehingga mereka tega
membantai hampir seluruh keluarga dinasti Umayyah yang notabene adalah
sesama umat Islam. Selain itu kecerobohan yang terjadi pada masa dinasti
Umayyah terulang lagi pada masa dinasti Abbasiyah yang menyebabkan
runtuhnya kekuasaan dinasti Abbasiyah. Kebiasaan penguasa berfoya-foya
menyebabkan runtuhnya kekuasaan yang telah susah payah mereka dirikan.
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